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BAB IV  

PAPARAN DATA, HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN  

 

A. Paparan Data 

1. Prasiklus  

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 15 

Desember 2015 dilakukan oleh mahasiswa sebagai participant observer dan 

guru matematika kelas VIII-4 SMPN 27 Jakarta sebagai pengajar pada jam 

istirahat. Pada kegiatan ini guru bersama participant observer memilih materi 

yang akan digunakan pada kegiatan prasiklus yaitu panjang garis singgung 

sebuah lingkaran, menyusun rencana proses pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran model CORE, membuat lembar kegiatan siswa, serta membuat 

soal latihan. Alokasi waktu yang digunakan untuk prasiklus adalah 80 menit (2 

jam pelajaran). Sosialisasi pembelajaran model CORE dilaksanakan pada 

tanggal 14 Januari 2016 pukul 08.10-09.30 

b. Penentuan Subjek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian dilakukan oleh guru matematika dan 

mahasiswa sebagai participant observer pada tanggal 4 Januari 2016 saat jam 

mengajar guru telah usai. Penentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan 

hasil tes prapenelitian yang telah dilakukan pada tanggal 23 November 2015. 

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan hasil tes prapenelitian serta hasil 

diskusi dengan guru, sehingga terpilih 6 subjek penelitian yang terdiri dari 2 
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siswa dari kelompok berkemampuan akademik rendah/kelompok bawah, 2 

siswa dari kelompok berkemampuan sedang/kelompok tengah, dan 2 siswa 

dari kelompok berkemampuan akademik tinggi/kelompok atas. Subjek 

penelitian ini akan menjadi fokus penelitian selama kegiatan penelitian 

berlangsung serta menjadi sumber data berupa wawancara. 

1) Subjek Penelitian 1 

Subjek penelitian 1 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran rendah. SP1 adalah siswa yang aktif dalam 

kelompok namun memiliki daya tangkap yang lambat dibandingkan 

teman-teman di sekitarnya, namun SP1 adalah siswa yang sering bertanya 

kepada teman sebangku jika ada penjelasan guru atau soal yang tidak ia 

mengerti.  

2) Subjek Penelitian 2 

Subjek penelitian 2 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran rendah. SP2 memiliki kebiasaan tidak fokus saat 

belajar di kelas karena lebih senang mengobrol dengan teman sebangku, 

namun SP2 memiliki kepercayaan diri yang bagus sehingga dia berani 

berani mengungkapkan pendapat saat diskusi kelas. 

3) Subjek Penelitian 3 

Subjek penelitian 3 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran sedang. SP3 merupakan siswa yang rajin dan 

sangat peduli dengan pelajaran, namun siswa ini sering tidak percaya diri 

dengan hasil pekerjaan yang dia lakukan, sehingga ia sering tidak berani  
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maju ke depan saat guru memberikan soal.  

4) Subjek Penelitian 4 

Subjek penelitian 4 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran sedang. SP4 merupakan siswa yang aktif dan 

percaya diri, ia tidak akan ragu bertanya jika ada sesuatu yang ia tidak 

mengerti. Selain itu, SP4 juga menyukai kegiatan belajar dengan dibentuk 

kelompok karena ia dapat bertukar pikiran dengan teman sebaya. 

5) Subjek Penelitian 5 

Subjek penelitian 5 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran tinggi. SP5 merupakan siswa yang aktif dan 

pintar, namun SP5 tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki. Selain 

itu, SP5 memiliki kebiasaan mengobrol dengan teman lainnya, sehingga ia 

sering ditegur oleh guru. 

6) Subjek Penelitian 6 

Subjek penelitian 6 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

akademik dan penalaran tinggi. SP6 merupakan siswa yang aktif dan 

pintar. Ia sering maju ke depan kelas saat guru memberikan kesempatan 

untuk menjawab soal.  

c. Sosialisasi Pembelajaran dengan Model CORE 

Kegiatan sosialisasi pembelajaran model CORE bertujuan agar siswa 

dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yang akan digunakan pada 

pembelajaran selanjutnya, karena tahapan pembelajaran model CORE berbeda 

dengan  tahapan  pembelajaran  yang  biasa  dilakukan  oleh  siswa. Sosialisasi  
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pembelajaran model CORE dilaksanakan Kamis tanggal 14 januari 2016.  

Kegiatan sosialisasi ini dimulai pada pukul 08.17. Guru memasuki 

kelas, kemudian meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. 

Guru menyampaikan bahwa hari ini akan dilakukan sosialisasi pembelajaran 

model CORE dan menjelaskan tahapan pembelajaran dengan model CORE. 

Tahapan yang dijelaskan oleh guru yaitu pembelajaran model CORE terdiri 

dari empat tahapan. Empat tahapan tersebut yaitu connecting, organizing, 

reflecting, dan extending.  Pada kegiatan awal pembelajaran yaitu pukul 08.19 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menghitung 

panjang garis singgung sebuah lingkaran jika dibentuk oleh garis yang melalui 

pusat lingkaran dan jari-jari dengan tepat. 

Pada pukul 08.21 guru bertanya kepada siswa yaitu ñmateri apa yang 

dipelajari pada pembelajaran sebelumnya?ò. Siswa serentak menjawab materi 

yang dipelajari sebelumnya yaitu Pythagoras, kemudian pada tahap connecting 

guru menyampaikan materi prasyarat yang dibutuhkan dalam mempelajari 

panjang garis singgung sebuah lingkaran yaitu Theorema Pythagoras. Guru 

bertanya kepada semua siswa mengenai definisi Theorema Pythagoras yang 

telah mereka ketahui. Beberapa siswa mencoba menjawab tetapi hanya satu 

orang yang memiliki jawaban mendekati benar. Selanjutnya, guru memberikan 

contoh soal dalam bentuk gambar dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab ke depan. Salah satu siswa maju ke depan dan jawabannya 

benar, kemudian guru bertanya kepada seluruh siswa apakah jawaban teman 

yang maju ke depan sudah benar atau belum, semua siswa menjawab benar.  
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Gambar 4.1 Guru sedang membantu kelompok E 

 

Pukul 08.35 kegiatan tahap organizing dimulai, guru membentuk siswa 

menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa, 

setiap kelompok diberikan LKS. Masing-masing anggota kelompok wajib 

berperan aktif dalam mengisi LKS yang telah diberikan. Guru berkeliling ke 

setiap kelompok untuk membantu apabila ada kesulitan yang dihadapi siswa. 

Setiap kelompok mengerjakan LKS dengan seksama dan tidak menganggu 

kelompok lainnya. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Kelompok H sedang presentasi di depan kelas 

 

Pukul 08.59, kegiatan tahap reflecting atau merefleksikan pengetahuan 

untuk memperdalam materi panjang garis singgung lingkaran, guru meminta 

beberapa kelompok maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi yang telah 
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dilakukan. Kelompok pertama yang maju ke depan yaitu siswa H4 dan 

kelompoknya. Pada saat presentasi kelompok, siswa D1 tidak memperhatikan 

dan mengajak ngobrol teman sekelompoknya, kemudian guru langsung 

menegur siswa D1 tersebut.  

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kelompok B sedang presentasi di depan kelas 

 

Setelah presentasi kelompok selesai, guru memberikan kesempatan pada 

siswa lainnya untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang bertanya, kemudian 

dari satu pertanyaan tersebut ternyata memancing siswa lainnya untuk ikut 

mengungkapkan pemikiran mereka, sehingga kegiatan presentasi yang 

dilakukan cukup interaktif dan membuat siswa lainnya menjadi fokus 

memperhatikan kegiatan pada saat itu 

Pukul 09.09 kelompok kedua mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 

tidak berbeda jauh dengan kelompok pertama pada presentasi kelompok ini 

siswa lainnya cukup aktif bertanya dan merespon pernyataan siswa yang 

membantu menjawab pertanyaan, hal demikian dapat terjadi karena guru juga 

memotivasi siswa agar berperan aktif dan berani untuk bertanya dan 

mengungkapkan pemikiran mereka di depan teman-teman lainnya, kemudian 

untuk menyamakan konsep materi panjang garis singgung sebuah lingkaran, 



58 
 

 
 

guru menjelaskan kembali materi tersebut dan memberikan sebuah contoh di 

papan tulis. 

Pukul 09.18, kegiatan tahap extending dimulai, siswa diberikan soal 

latihan kemampuan penalaran yang berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajari. Setiap siswa diberikan satu lembar soal dan satu lembar jawaban, 

kemudian siswa mengerjakan soal secara secara individu. Pukul 09.37 siswa 

mengumpulkan hasil kerjaan ke guru. Melalui soal latihan yang diberikan 

diharapkan kemampuan penalaran siswa dapat meningkat. 

Pukul 09.50 guru bersama siswa membuat kesimpulan materi yang 

telah dipelajari dan memberikan tes akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Guru memberikan tanggapan dan komentar terhadap proses pembelajaran, 

kemudian guru memberikan tugas rumah kepada siswa yaitu mengerjakan soal 

latihan yang ada di buku paket, dikerjakan di kertas folio dan dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya. Setelah menyampaikan tugas rumah, guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari dipertemuan selanjutnya. Setelah 

semua selesai, guru mengakhiri pelajaran hari tersebut dan siswa dipersilahkan 

keluar kelas karena sudah jam istirahat. 

d. Analisis 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kegiatan prasiklus 

yaitu waktu dimulainya kegiatan pembelajaran terlambat 7 menit, hal 

demikian terjadi karena guru yang mengajar kelas VIII -4 memiliki jadwal 

mengajar di kelas lain pada jam pelajaran ke 1-2. Selain itu, pada tahap 

connecting guru belum mengingatkan hubungan materi Theorema Pythagoras 
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dengan materi Panjang Garis Singgung Sebuah Lingkaran. Hubungannya yaitu 

apabila diketahui jarak antara sebuah titik di luar lingkaran dengan titik pusat 

lingkaran dan panjang jari-jari lingkaran, maka panjang garis singgung antara 

titik tersebut dengan lingkaran dapat diselesaikan dengan menggunakan 

Theorema Pythagoras. Pada tahap organizing selama guru memberikan waktu 

kepada setiap kelompok untuk berdiskusi ada beberapa siswa yang berdiskusi 

di luar konteks pelajaran. Selain itu, ada satu kelompok yang tidak mau 

bekerja sama, yaitu siswa H4 dan H2 alasannya karena salah satu dari 

anggotanya yaitu siswa H1 sering mengganggu teman lainnya, hal tersebut 

dapat terselesaikan setelah guru memberi nasihat.  

Tahap reflecting siswa cukup antusias mendengar teman yang sedang 

presentasi, walaupun ada beberapa siswa yang mengobrol tetapi guru dapat 

mengkondisikan kembali situasi belajar menjadi kondusif. Selain itu, pada 

tahap ini terlihat perkembangan cara berpikir siswa dari yang tidak 

mengetahui apa-apa menjadi memiliki pemikiran yang luas karena pada tahap 

ini guru memancing setiap siswa mengeluarkan argumen-argumen mereka dan 

memberi kritik terhadap apa yang disampaikan oleh siswa lainnya.  

Tahap extending soal yang diberikan kepada siswa ada tiga butir soal, 

tetapi dari tiga soal tersebut siswa kesulitan mengerjakan soal nomor satu, 

sehingga guru menyampaikan kepada siswa agar tidak hanya fokus di satu 

soal dan mencoba untuk mengerjakan soal lainnya. Kegiatan akhir 

pembelajaran terlaksana setelah jam pelajaran matematika yaitu pada jam 

istirahat, sehingga ada beberapa siswa yang mengeluh ingin cepat selesai.  
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Berdasarkan kegiatan prasiklus, siswa telah diperkenalkan 

pembelajaran dengan model CORE, sehingga siswa akan lebih mudah  

beradaptasi dan telah mengetahui tahap-tahap pembelajaran untuk pertemuan 

siklus I dan siklus selanjutnya. 

e. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses sosialisasi dan analisis data 

yang diperoleh selama kegiatan prasiklus serta hasil diskusi dengan guru, 

participant obersever dan observer, maka perbaikan yang perlu dilakukan 

pada siklus I adalah sebagai berikut : 

1) Guru yang mengajar kelas VIII-4, pada hari Kamis memiliki jadwal 

mengajar di kelas lain di jam sebelumnya, hal ini menyebabkan guru 

menjadi terlambat masuk ke kelas karena tidak ada jeda waktu untuk 

kembali ke ruang guru untuk istirahat dan menyiapkan materi dan 

perlengkapan untuk mengajar, sehingga pada pertemuan selanjutnya 

setelah guru mengajar di jam pelajaran ke sebelumnya, guru langsung 

ke kelas VIII-4 dan telah menyiapkan keperluan yang dibutuhkan.  

2) Guru perlu menekankan kepada siswa mengenai materi prasyarat apa 

saja yang akan dibutuhkan oleh siswa untuk mempelajari materi yang 

baru dan kegunaannya pada materi tersebut, hal tersebut bertujuan agar 

pada tahap extending siswa tidak mengalami kesulitan mengerjakan 

soal yang diberikan.  

3) Guru perlu memberikan batas waktu kepada siswa untuk berdiskusi 

dan mengerjakan soal latihan, hal ini dilakukan agar siswa lebih serius,  
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tidak bercanda, dan mengobrol dengan siswa lain 

4) Guru perlu memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari 

materi panjang garis singgung lingkaran, hal ini bertujuan agar siswa 

dapat lebih antusias dan aktif saat kegiatan diskusi kelompok dan 

presentasi kelompok, sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang 

kondusif, efektif, dan efesien. 

5) Pada tahap reflecting cukup satu kelompok yang presentasi, hal ini 

bertujuan untuk memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

memperdalam materi yang termuat di LKS dengan memberikan 

pertanyaan, tanggapan, ataupun kritik.  

6) Jumlah soal yang diberikan pada tahap extending akan dikurangi 

karena tingkat kesulitan soal dengan waktu yang disediakan tidak 

sesuai, hal ini bertujuan agar siswa dapat memiliki waktu yang lebih 

untuk memperdalam maksud dari soal yang diberikan,. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 Januari  

2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagai participant observer dan guru 

matematika. Perencanaan proses pembelajaran pada siklus I dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi pada proses pembelajaran prasiklus. Kegiatan yang 

dilakukan pada proses perencanaan siklus I yaitu guru bersama participant 

oberver memilih materi yang akan digunakan pada kegiatan siklus I yaitu nilai 

phi, keliling lingkaran dan luas lingkaran, menyusun rencana proses 
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pembelajaran yang menggunakan pembelajaran model CORE; membuat 

lembar kegiatan siswa; membuat soal latihan; serta soal untuk tes siklus I. 

Alokasi waktu yang digunakan untuk siklus I adalah 240 menit (6 jam 

pelajaran). 

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus I 

yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertama akan dilaksanakan pada tanggal 

5 Februari 2016 pukul 10.00-11.20. Pada pertemuan ini materi yang akan 

diberikan kepada siswa yaitu menemukan nilai phi, menentukan rumus 

keliling lingkaran, dan menghitung keliling lingkaran. Sebelum masuk ke 

pertemuan pertama siklus I, siswa akan diberikan tugas yaitu membuat 

lingkaran dengan jari-jari 7 cm dan 14 cm, dan membawa benda berbentuk 

lingkaran. Tugas tersebut dibawa pada saat pembelajaran berlangsung.  

Pertemuan kedua akan dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2016 

pukul 08.10-09.30, pada pertemuan ini materi yang diberikan kepada siswa 

yaitu menentukan rumus luas lingkaran dan menghitung luas lingkaran. Guru 

dan participant observer merancang tugas yang akan diberikan kepada siswa 

sebelum pertemuan kedua siklus I. Tugas tersebut yaitu membuat lingkaran, 

kemudian membagi lingkaran tersebut menjadi beberapa bagian yang sama 

besar, sehingga terbentuk juring-juring lingkaran, kemudian menyusun juring-

juring tersebut menjadi berbagai macam bangun datar seperti jajargenjang, 

layang-layang, dan lain-lain. Tugas tersebut dibawa pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pertemuan  ketiga  akan  dilaksanakan  pada  tanggal  12 Februari 2016  
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pukul 10.00-11.20. Pada pertemuan ini siswa akan diberikan soal tes akhir 

siklus I dan dikerjakan selama 80 menit (2 jam pelajaran, 1 pertemuan). 

Wawancara subjek penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 

2016. 

b. Pelaksanaan 

1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE 

a) Pertemuan Pertama 

Waktu Pelaksanaan, Jumat 5 Februari 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran 

dimulai pada pukul 10.00 setelah jam istirahat pertama, guru membuka 

kelas, mengkondisikan kelas agar siswa siap belajar. Guru 

menyampaikan topik pembelajaran yaitu nilai phi dan keliling 

lingkaran. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pelajaran yaitu 

menemukan nilai phi jika diberikan beberapa lingkaran dengan jari-jari 

berbeda dengan tepat, menemukan rumus keliling lingkaran jika 

diberikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

tepat, dan menghitung keliling lingkaran jika diberikan soal dalam 

bentuk cerita dengan tepat. 

Kegiatan inti pembelajaran dimulai pada pukul 10.05, pada 

tahap connecting guru memulai pembelajaran dengan mereview materi 

unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari, dan diameter, kemudian setelah 

selesai guru membahas mengenai materi prasyarat. Guru bertanya 
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kepada seluruh siswa ada yang masih mengingat definisi jari-jari dan 

diameter. Ada beberapa siswa yang mencoba menjawab. Berikut 

kutipan dialog antara guru dan siswa. 

Guru : ñAda yang masih ingat pengertian dari jari-jari?" 

B4 : ñGaris lurus yang ditarik dari pusat lingkaranò 

Guru : ñHampir lengkap, ada yang bisa melengkapi?ò 

SP5 : ñGaris lurus yang ditarik dari pusat lingkaran ke salah satu 

titik pada lingkaran" 

Guru : ñYa, sudah tepat. Kalau pengertian diameter, siapa yang 

masih ingat? " 

SP3 : ñGaris yang menghubungkan dua titik pada lingkaran dan 

melalui pusat lingkaranò 

Guru : ñYa, sudah tepat. Kemudian siapa yang masih ingat 

hubungan jari-jari dan diameter" 

F3 : ñPanjang diameter sama dengan dua kali panjang jari-jariò 

 

Guru menjelaskan mengenai keliling lingkaran, kemudian siswa 

memperhatikan penjelasan guru dengan seksama 

Setelah membahas materi prasyarat dan definisi keliling 

lingkaran tahap organizing dimulai, guru meminta siswa duduk sesuai 

dengan kelompok sebelumnya. Guru menjelaskan bahwa alat peraga 

yang telah mereka siapkan yaitu dua buah lingkaran dengan jari-jari 7 

dan 14 cm, serta benda yang berbentuk lingkaran akan digunakan 

dalam diskusi kelompok, kemudian guru memberikan kertas LKS yang 

akan siswa isi selama diskusi kelompok berlangsung.  

Waktu yang diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan LKS 

adalah 15 menit. Guru menyampaikan jika ada yang tidak mengerti 

agar langsung bertanya dan menyampaikan bahwa hasil diskusi akan 

dipresentasikan oleh salah satu kelompok di depan kelas, sehingga 

guru berharap agar setiap siswa dapat berperan aktif dalam diskusi dan 
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menjawab LKS. Diskusi dimulai dari pukul 10.10. Berikut adalah 

kutipan dialog antara kelompok I. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kelompok I sedang mengerjakan LKS 

I1 : ñAduh ternyata sulit ya mengukur keliling dengan tali" 

I3 : ñIya ternyata ribet yaò 

SP4 : ñSebenernya tujuan kita mengukur keliling pakai tali apa ya, 

padahalkan untuk mencari keliling bisa dengan rumus ajaò 

I2 : ñIya, bener juga. Aku juga bingung" 

SP4 : ñBentar, coba perhatikan dari deh dari tadi kita hitung kolom 

ke 4 hasilnya 3 komaan terus, mungkin ini kali tujuan diskusi 

kali iniò 

I3 : ñIya, bisa jadiò 

Ada beberapa kelompok yang kesulitan menghitung 

menggunakan tali, sehingga memakan banyak waktu untuk mengukur. 

Selain itu, hasil dari perhitungan keliling dibagi diameter 

menghasilkan bilangan desimal, akhirnya guru memutuskan siswa 

diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung. Kegiatan diskusi 

selesai pukul 10.30, kemudian guru meminta siswa untuk kembali ke 

posisi duduk semula dan menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan 

diskusi kali ini bertujuan agar siswa dapat mengetahui alasan nilai phi 

3,14 dan dari kegiatan ini diperoleh rumus keliling lingkaran. 

Selanjutnya guru meminta salah satu kelompok maju ke depan 
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mempresentasikan hasil disksui bersama teman sekelompok. 

Kelompok yang maju ke depan ada kelompok F. Sebelum kelompok F 

mempresentasikan, guru menyampaikan bahwa semua siswa 

diharapkan untuk berani bertanya selama presentasi berlangsung. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kelompok F sedang presentasi di depan kelas 

 

Tahap reflecting atau merefleksikan pengetahuan untuk 

memperdalam materi nilai phi dan keliling lingkaran. Kelompok F 

maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Kelompok ini membacakan hasil pengamatan mereka dan kesimpulan 

yang mereka peroleh dari kegiatan diskusi. Berdasarkan hasil 

pengamatan kelompok F diperoleh nilai keliling dibagi diameter adalah 

berada dikisaran 3 koma sekian. Siswa menarik kesimpulan bahwa 

keliling dibagi diameter hasilnya 3,14 atau ˊ. Selanjutnya dari keliling 

dibagi diameter yang menghasilkan nilai ˊ, kelompok ini memperoleh 

bahwa rumus keliling lingkaran adalah K dp= ³, 2K rp= ³ , 

2K rp= . 

Pukul 10.40 kelompok F selesai menyampaikan hasil diskusi 

mereka, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya 
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untuk bertanya atau memberikan tanggapan kepada kelompok F, 

namun tidak ada yang bertanya atau menanggapi. Selanjutnya guru 

mencoba menggali lagi penyebab tidak ada siswa yang bertanya. 

Ternyata ada siswa mengatakan bahwa masih bingung dengan 

pertanyaan yang ada pada LKS yaitu nomor 5.b dan alasan hasil dari 

perhitungan keliling dibagi diameter berbeda-beda. Guru menjelaskan 

bahwa perbedaan hasil tersebut karena ketelitian berhitung siswa 

berbeda-beda. Pukul 10.45, kelompok F menutup presentasi dan teman 

sekelas lainnya memberikan apresiasi dengan memberi tepuk tangan 

pada kelompok ini. 

Guru membahas kembali mengenai materi diskusi yaitu nilai 

phi dan keliling lingkaran. Guru menekankan kepada siswa bahwa nilai 

phi adalah 3,1428. Nilai tersebut telah kalian buktikan dari kegiatan 

diskusi yang telah dilakukan. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa 

untuk mencari keliling suatu lingkaran yang perlu siswa ukur adalah 

diameter atau jari-jari dari lingkaran tersebut. Selain itu, guru juga 

mengingatkan kepada siswa bahwa pemakaian nilai phi untuk jari-jari 

atau diameter yang kelipatan 7 adalah 22
7

 dan selain itu 

menggunakan nilai phi yang 3,14, kemudian guru memberikan contoh 

soal yaitu mencari keliling, jika diketahui jari-jari lingkaran yaitu 10 

cm. Setelah guru menjelaskan kembali tentang nilai phi dan keliling 

lingkaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat 

kesimpulan. 
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Pukul 10.50, kegiatan tahap extending dimulai, guru 

memberikan soal latihan kepada siswa. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan soal adalah 20 menit. Soal yang diberikan ada 2 soal. 

Soal yang diberikan berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran, 

sehingga dari soal tersebut siswa dapat terbiasa mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran. Soal dikerjakan secara 

individu. Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan, lembar 

jawaban dikumpulkan ke guru dan lembar soal diberikan untuk siswa 

agar dapat didiskusikan bersama teman sekelas lainnya. 

Guru memberikan soal post test, soal yang diberikan berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Soal yang diberikan 

ada 2 soal, waktu yang diberikan kepada siswa adalah 5 menit. Setelah 

mengumpulkan lembar jawaban post test, guru memberikan umpan 

balik dan memberikan PR dan tugas rumah kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu luas lingkaran. Guru mengakhiri pertemuan dan 

meminta ketua kelas menutup pembelajaran dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam.    

b) Pertemuan Kedua 

Waktu Pelaksanaan, Kamis 11 Februari 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan kedua dilaksanakan 

pada tanggal 11 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pada 

pukul 08.15. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan 
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mengkondisikan kelas agar kondusif. Guru mereview dan bertanya 

kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Siswa serentak menjawab nilai phi dan keliling lingkaran. 

Selanjutnya, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan 

pembelajaran, dan memotivasi siswa dengan nasehat-nasehat yang 

membuat siswa menjadi semangat untuk belajar. 

Pukul 08.18 tahap connecting guru memulai pembelajaran 

dengan menyebutkan materi prasyarat yang harus dimiliki oleh siswa 

yaitu unsur-unsur lingkaran. Unsur-unsur lingkaran yang harus 

dipahami seperti jari-jari, diameter, dan busur lingkaran. Selain itu, 

siswa juga harus memahami keliling lingkaran. Guru bertanya kepada 

seluruh siswa mengenai definisi jari-jari, diameter, busur lingkaran, 

dan rumus keliling lingkaran. Beberapa siswa mencoba menjawab, 

jawaban yang diuraikan oleh siswa hampir tepat, sehingga untuk 

memperjelas guru melengkapi jawaban siswa. Pada tahap ini guru 

sangat menekankan definisi dari busur lingkaran karena akan siswa 

gunakan pada saat berdiskusi. Berikut kutipan dialog antara guru dan 

siswa. 

Guru : ñDua pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari unsur-

unsur lingkaran, coba siapa yang masih ingat apakah itu busur 

lingkaran?" 

B3 : ñGaris lengkung Buò 

Guru : ñHmm sudah mendekati, ada yang bisa melengkapi?ò 

F1 : ñGaris lengkung yang menghubungkan dua titik pada keliling 

lingkaran, Bu" 

Guru : ñBerarti busur lingkaran merupakan bagian dari apa?" 

C3 : ñKeliling lingkaran Buò 
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Setelah membahas materi prasyarat, pada tahap organizing 

guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok sebelumnya, 

kemudian guru menjelaskan bahwa alat peraga yang telah mereka 

siapkan yaitu membuat lingkaran kemudian membagi lingkaran 

tersebut menjadi beberapa bagian yang sama besar, sehingga terbentuk 

juring-juring lingkaran lalu menyusun juring-juring tersebut menjadi 

berbagai macam bangun datar seperti jajargenjang, layang-layang, dan 

lain-lain akan digunakan dalam kegiaran diskusi kelompok. Guru 

memberikan kertas LKS yang akan siswa isi selama diskusi kelompok 

berlangsung. Waktu yang diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan 

LKS adalah 15 menit. Diskusi dimulai dari pukul 08.22. 

Sebelum diskusi dimulai, guru memberikan salah satu contoh 

mencari luas lingkaran dengan menggunakan pendekatan luas persegi. 

Pada saat penjelasan ini banyak siswa yang kesulitan memahami 

penjelasan guru, sehingga guru harus menjelaskan ulang dan akhirnya 

siswa dapat memahami penjelasan dari guru. Guru menyampaikan jika 

ada yang tidak mengerti agar langsung bertanya dan menyampaikan 

bahwa hasil diskusi akan dipresentasikan oleh salah satu kelompok di 

depan kelas, sehingga guru berharap agar setiap siswa dapat berperan 

aktif dalam diskusi dan menjawab LKS. Selama diskusi berlangsung 

guru mengelilingi tiap kelompok dan membantu kelompok yang 

kesulitan. Berikut adalah kutipan dialog antara kelompok G dan guru. 

G4 : ñIbu, saya ingin mencari luas segitiga ini, tapi saya bingung 

dengan alas, cara mencarinya bagaimana ya Bu?" 
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Guru : ñCoba sekarang perhatikan, unsur lingkaran apa yang 

membentuk alas tersebut?"  

G3 : ñBusur lingkaran, Buò 

Guru : ñTadi udah Ibu jelaskan bahwa busur lingkaran itu bagian 

dari apanya lingkaran?ò 

G1 : ñHmm apa yaaò 

SP3 : ñOh iya, saya inget Bu yaitu bagian dari keliling lingkaranò 

Guru : ñIya betul, coba sekarang perhatikan segitiga tersebut, ada 

berapa busur lingkaran yang membentuk bagian alas?ò 

G1 : ñ4, Buò 

Guru : ñSekarang kamu ingat kembali kamu membagi sebuah 

lingkaran tadi menjadi berapa bagian?" 

G2 : ñ16, Buò 

Guru : ñBerarti 4/16 dari keliling lingkaran merupakan alas segitiga 

tersebut, berarti bagaimana? 

G4 : ñberarti alas tersebut panjangnya 4/16 dikali keliling 

lingkaran, benar ga Bu?ò 

Guru :òIya betul, sekaliò 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Guru sedang membantu kelompok G 

 

Selama proses kegiatan diskusi siswa suasana kelas kondusif, 

tidak ada siswa yang mengganggu siswa lainnya. Selain itu, setiap 

siswa mempunyai tugas atau pekerjaan masing-masing. Pada proses 

diskusi kali ini ada salah satu kelompok yang belum menyiapkan alat 

peraga yang ditugaskan, sehingga saat kelompok lainnya sudah mulai 

mencari rumus luas lingkaran kelompok tersebut masih menyusun alat 

peraga.  
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Dalam mencari rumus luas lingkaran dengan berbagai 

pendekatan luas bangun datar, siswa juga harus mengetahui rumus luas 

bangun datar tersebut dan ternyata setiap kelompok masih mengingat 

rumus luas bangun datar yang mereka buat. Tetapi banyak kelompok 

yang mengalami kesulitan saat menghubungkan luas bangun datar 

dengan luas lingkaran, sehingga banyak kelompok yang bertanya 

kepada guru. Bangun datar yang siswa susun antara lain segitiga, 

persegi panjang, trapesium, jajargenjang, dan belah ketupat. Berikut 

adalah kutipan dialog antara kelompok B. 

B1 : ñYeaah, akhirnya selesai juga" 

B3 : ñIya, tapi coba perhatikan LKS kita deh, hasilnya sama 

semua yaò 

B2 : ñOh iya, betul juga. Padahal bangun datar yang kita buat 

berbeda-beda" 

B4 : ñIya, berarti dengan cara pendekatan berbagai bangun datar 

terbukti bahwa luas lingkaran itu 2rp   

B2 : ñIya, bisa jadiò 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kelompok E sedang presentasi di depan kelas 

 

Kegiatan diskusi berakhir pada pukul 08.45, tahap reflecting  

yaitu merefleksikan pengetahuan untuk memperdalam materi luas 

lingkaran, kemudian guru meminta salah satu kelompok untuk maju 
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mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok yang maju presentasi 

adalah kelompok E. Kelompok ini menjelaskan bangun datar apa saja 

yang mereka buat. Selanjutnya mereka menghubungkan rumus bangun 

datar yang telah mereka ketahui dengan rumus lingkaran yang akan 

mereka cari. Kelompok ini dapat membuktikan dari potongan juring-

juring sebuah lingkaran yang mereka susun menjadi sebuah bangun 

datar bentuk lainnya, dapat diperoleh rumus luas lingkaran yaitu 2rp . 

Pukul 08.55 kelompok E selesai menyampaikan hasil diskusi 

mereka. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk 

bertanya kepada kelompok E, namun tidak ada yang bertanya. 

Akhirnya guru bertanya lagi kepada siswa apakah telah memahami 

kegiatan diskusi yang dilakukan dan presentasi yang dijelaskan oleh 

kelompok E, kemudian siswa serentak menjawab sudah. Pukul 08.57, 

kelompok SP4 menutup presentasi dan teman sekelas lainnya 

memberikan apresiasi dengan memberi tepuk tangan pada kelompok 

ini, kemudian guru kembali menegaskan kepada siswa tentang 

kegiatan yang telah mereka lakukan bertujuan agar siswa memahami 

salah satu contoh nyata yang dapat menunjukkan bahwa rumus 

lingkaran adalah 2rp . Selain itu, guru juga menegaskan bahwa cara 

mencari luas lingkaran bisa dicari jika yang diketahui diameter yaitu 

rumusnya menjadi 
21

4
dp , kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membuat kesimpulan. 
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Pukul 09.00, kegiatan tahap extending dimulai, guru 

memberikan soal latihan kepada siswa. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan soal adalah 20 menit. Soal yang diberikan ada dua soal. 

Soal yang diberikan berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran, 

sehingga dari soal tersebut siswa terbiasa mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran. Soal dikerjakan secara 

individu. Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan, lembar 

jawaban dikumpulkan ke guru dan lembar soal diberikan untuk siswa 

agar dapat didiskusikan bersama teman sekelas lainnya. 

Guru memberikan soal post test, soal yang diberikan berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Soal yang diberikan 

ada dua soal, waktu yang diberikan kepada siswa adalah 5 menit. 

Setelah mengumpulkan lembar jawaban post test, guru memberikan 

umpan balik dan memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Guru 

menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya adalah tes materi keliling 

dan luas lingkaran. Guru mengakhiri pertemuan dan meminta ketua 

kelas menutup pembelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan 

salam. 

2) Tes Akhir Siklus I  

Tes akhir siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2016. 

Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes adalah 80 

menit yaitu dua jam pelajaran. Materi soal siklus I yaitu keliling dan luas 

lingkaran. Soal yang diberikan mencakup semua indikator kemampuan 
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penalaran matematis. Jumlah soal yang diberikan ada enam butir soal. 

Setiap soal memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis 

soal yang diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa 

telah divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Pd, Ibu Dra. Ellis 

Salsabila, M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.Pd. Guru dan 

participant observer mengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus I. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Pelaksanaan tes akhir siklus I 

 

3) Wawancara 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2016. 

Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara 

disusun oleh guru dan participant observer. Ada dua belas pertanyaan 

yang ditanyakan kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan wawancara 

dilakukan setelah pulang sekolah di kelas VIII-4. Wawancara dilaksanakan 

secara bergantian. Siswa diwawancarai oleh participant observer dan 

selama proses wawancara semua percakapan dialog direkam menggunakan 

perangkat perekam suara. 

c. Analisis 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus I, proses 

pembelajaran masih kurang efektif ada beberapa hal yang menyebabkan antara 

lain ada beberapa kelompok yang belum menyiapkan tugas yang diberikan 

oleh guru, sehingga hal tersebut memakan waktu. Siswa belum terbiasa 

dengan model pembelajaran yang sedang digunakan, sehingga siswa belum 

bisa mengalokasi waktu dengan baik. Pada tahap connecting pertemuan 

pertama, siswa mampu memahami materi prasyarat yang akan digunakan, 

namun pada pertemuan kedua, siswa kesulitan memahami materi prasyarat 

yaitu busur lingkaran, mereka sulit memahami bahwa busur lingkaran tersebut 

merupakan bagian dari keliling lingkaran.  

Pada tahap organizing ada beberapa kelompok yang belum 

menyiapkan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan 

kelompok tersebut ketinggalan dari kelompok lain. Pada pertemuan pertama, 

siswa kelamaan menghitung nilai keliling dibagi diameter. Selain itu, 

ketelitian siswa dalam menghitung berbeda-beda, sehingga jawaban yang 

diperoleh untuk menemukan nilai phi berbeda-beda. Pada pertemuan kedua, 

siswa kesulitan memahami cara menghitung luas bangun datar yang disusun 

dari juring-juring dari sebuah lingkaran.  

Pada tahap reflecting, kegiatan diskusi kelas setelah presentasi kurang 

interaktif. Siswa masih takut dan canggung untuk bertanya saat sesi tanya 

jawab, sehingga guru harus memancing siswa terlebih dahulu agar mau 

bertanya. Selain itu, saat presentasi akan dimulai beberapa siswa ada yang 

berdiskusi diluar konteks pelajaran sehingga guru menegur siswa tersebut. 
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Pada tahap extend, siswa mengerjakan soal secara individu. Pada tahap 

ini, kemampuan siswa memahami materi yang telah diberikan akan terlihat. 

Ternyata masih ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dengan soal yang 

diberikan.  

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, 

guru dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus I. Hasil 

tes akhir siklus I seluruh siswa kelas VIII-4  dapat dilihat pada tabel 4.1. Rata-

rata perolehan nilai tes akhir siklus I siswa kelas VIII-4 adalah 55,42 dengan 

perolehan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 25. 

Tabel 4.1 Perolehan Skor Tes Siklus I Kemampuan 

 Penalaran Matematis 

Interval Skor  Jumlah Siswa Persentase (%) 

20-29 1 2,8 

30-39 5 13,9 

40-49 8 22,2 

50-59 7 19,4 

60-69 8 22,2 

70-79 5 13,9 

80-89 2 5,6 

Jumlah 36 100 

 

Berdasarkan diagram pada gambar 4.9, terlihat bahwa pada 

prapenelitian terhadap tes akhir siklus I terjadi peningkatan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai dengan interval skor 80-89, 70-79, 60-69, dan 50-59.Interval 

skor 80-89 meningkat dari 0% menjadi 5,6%, 70-79 meningkat dari 2,8% 

menjadi 13,9, 60-69 meningkat dari 5,6% menjadi 22,2%, dan 50-59 

meningkat dari 2,8% menjadi 19,4%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 30-

39, 20-29, dan 10-19 mengalami penurunan. Interval skor 30-39 menurun dari 

16,7% menjadi 13,9%, 20-29 menurun dari 36,1% menjadi 2,8% dan 10-19 



78 
 

 
 

menurun dari 13,8% menjadi 0%. Selanjutnya tidak ada perubahan jumlah 

siswa yang memperoleh nilai dengan interval skor 40-49. 

 

Gambar 4.9 Diagram peningkatan persentase nilai kemampuan 

penalaran matematis siswa pada prapenelitian dan siklus I 

 

Tabel 4.2 adalah tabel hasil pengelompokan kemampuan penalaran 

matematis siswa ke dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada 

kemampuan awal dan tes akhir siklus I. 

Tabel 4.2 Pengelompokan  Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Pada Prapenelitian dan Tes Akhir Siklus I 

Kriteria 
Jumlah Siswa 

Tes Prapenelitian Tes Akhir Siklus I 

Rendah 20 4 

Sedang 13 21 

Tinggi 3 11 

 

Data hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-4 mengalami peningkatan. 

Pada prapenelitian nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa 

(10-19) (20-29) (30-39) (40-49) (50-59) (60-69) (70-79) (80-89)

Prapenelitian 13,8 36,1 16,7 22,2 2,8 5,6 2,8 0

Siklus I 0 2,8 13,9 22,2 19,4 22,2 13,9 5,6
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adalah 33,31 yaitu pada kategori rendah, sedangkan pada siklus I meningkat 

menjadi 55,42 yaitu berada pada kategori sedang. Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai minimal 75 ada 4 orang. 

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga 

difokuskan kepada hasil tes siklus I yang diperoleh oleh keenam subjek 

penelitian dan diperoleh bahwa seluruh nilai kemampuan penalaran matematis 

keenam subjek penelitian mengalami peningkatan. SP1 dan SP3 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP2, SP4, SP5, dan SP6 

mengalami peningkatan yang tidak signifikan  Diagram peningkatan nilai 

kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4.10.  

 

Gambar 4.10 Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran 

matematis keenam subjek penelitian pada prapenelitian dan siklus I 

 

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran 

dari hasil tes akhir siklus I, guru dan participant observer juga menganalisis 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6

Prapenelitian 17 21 38 38 67 71

Siklus I 42 33 67 54 71 75
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hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek 

penelitian diperoleh informasi sebagai berikut. 

ü SP1  mengatakan  suka  dengan  pembelajaran model CORE. Menurut SP1 

bahwa pembelajaran model CORE membantu dia memahami materi, 

namun SP1 masih belum memahami tahap-tahap pada pembelajaran model 

CORE, sehingga harus dijelaskan kembali saat wawancara.  Selain itu, 

SP1 masih suka kesulitan mengerjakan soal pada tahap extending karena ia 

kesulitan memahami kalimat pada soal. 

Peneliti : ñMenurut kamu, pembelajaran menggunakan model CORE 

bagaimana?" 

SP1 : ñYa pembelajarannya kayaknya bisa cepet dimengerti dari 

pada cara belajar biasa belajar, ya misalnya ada kelompok dan 

presentasi di depanò 

Peneliti : ñApa kamu suka belajar dengan model CORE?" 

SP1 : ñSuka, karena bisa dimengertiò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahapan connecting itu bagaimana?" 

SP1 : ñYa misalnya ada soal yang kurang saya mengerti, biasanya 

saya meminta bantuan temen saya untuk menjawabò 

Peneliti : ñMenurut kamu materi prasyarat pada tahap connecting 

dibutuhkan atau ga?" 

SP1 : ñDibutuhkan, supaya untuk mengingat pelajaran yang lalu-

laluò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahapan organizing bagaimana?" 

SP1 : ñDiskusi itu, misalnya ada teman saya masih bingung trus kita 

berdiskusi bareng-bareng soal ini bisa terjawab atau gaò 

Peneliti : ñDari tahapan organizing itu, kita menggunakan diskusi 

kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?" 

SP1 : ñSukaò 

Peneliti : ñ Diantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif 

dan kurang aktif saat berdiskusi? " 

SP1 : ñSebetulnya kalau dibilang ga aktif ga adaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing 

bagaimana?" 

SP1 : ñYa hampir semuanya bisa terjawab ò 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah penjelasan dari teman-teman 

kamu membantu kamu memahami materi?" 

SP1 : ñMembantuò 
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Peneliti : ñKalau diberikan kesempatan, apakah kamu berani 

mengungkapkan pemikiran kamu di dalam kelas?ò 

SP1 : ñBerani." 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasannya?" 

SP1 : ñSusah ga susah, soalnya suka ga ngerti sama kalimat di 

soalnyaò 

Peneliti : ñTrus, ada ga saran yang bisa diberikan untuk pembelajaran 

selanjutnya?" 

SP1 : ñGa ada, kalau udah menggunakan model itu siswa jadi lebih 

mengerti materi sebelumnyaò 

ü SP2 mengatakan belum suka dengan pembelajaran model CORE, karena 

dia merasa belum terbiasa jadi sulit untuk merasa sudah menyukai atau 

belum pembelajaran model CORE. SP2 sering tidak memperhatikan 

penjelasan teman saat presentasi, namun SP2 menyukai kegiatan diskusi 

kelompok karena ia bisa bekerja sama mengerjakan soal dengan anggota 

kelompok lainnya.  

Peneliti : ñPendapat kamu tentang pembelajaran model CORE, 

bagaimana?ò 

SP2 : ñEnak-enak aja, saya asalkan udah biasa ya enakò 

Peneliti : ñKamu suka ga belajar dengan model CORE?" 

SP2 : ñGatau ya belum terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana?" 

SP2 : ñIya ga gimana-gimana jugaò 

Peneliti : ñSebenernya butuh ga materi prasyarat buat masuk ke dalam 

pembelajaran baru?" 

SP2 : ñButuh, ga butuhò 

Peneliti : ñButuhnya kenapa?" 

SP2 : ñGa tau jugaò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, bagaimana?" 

SP2 : ñYa enak-enak ajaò 

Peneliti : ñSuka ga sama kegiatan diskusi? " 

SP2 : ñSuka-suka aja asal misalkan ada yang kerja satu orang trus 

anggota kelompok lainnya mainò 

Peneliti : ñJadi mengerjakan LKS nya satu orang?" 

SP2 : ñGa juga, kadang ganti-gantianò 

Peneliti : ñDiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan 

kurang aktif?" 
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SP2 : ñAktif, semuanya aktif. Jadi misalnya dikasih soal 4 nomor, ya 

semuanya ngerjainya satu-satuò 

Peneliti : ñTapi satu-satu itu yang lainnya ngerti ga? Misalnya kamu 

ngerjain soal nomor 2, trus temen kamu yang ngerjain soal 

nomor ngerti ga sama kerjaan kamu?ò 

SP2 : ñYa ngerti. Cuma biasanya kalau ada yang ga dimengerti 

nanya " 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan saat pembelajaran, 

bagaimana?" 

SP2 : ñDibutuhkanò 

Peneliti : ñTrus, pada tahap reflecting apakah penjelasan dari teman-

teman kamu membantu kamu memahami materi?" 

SP2 : ñGatau juga, soalnya kadang ga ngerti dan kadang ga 

perhatiinò 

Peneliti : ñKalo diberi kesempatan, kamu mau ga berpendapat didepan 

kelas?ò 

SP2 : ñGa mau, karena ga percaya diri " 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan?" 

SP2 : ñSusah-susah gampang, ada soal yang susah ada yang 

gampangò 

Peneliti : ñMenurut kamu, saran apa yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran selanjutnya?" 

SP2 : ñGa ada kayaknyaò 

ü SP3 mengatakan suka dengan pembelajaran model CORE. SP3 menyukai 

pembelajaran model CORE karena pada kegiatan diskusi kelompok bisa 

saling bertukar pendapat, namun jika materi yang dipelajari sulit 

dimengerti ia jadi kebingungan. Selain itu, menurut SP3 mempelajari 

materi prasyarat itu dibutuhkan. Pada awal siklus SP3 kaget karena jadi 

sering diberikan LKS. Saran dari SP3 agar proses pembelajarannya jangan 

terburu-buru. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran menggunakan model CORE, 

bagaimana?ò 

SP3 : ñYa enak aja, apalagi kalo lagi kerja kelompok gitu bisa saling 

berdiskusi gitu jadi bisa saling ngasih tauò 

Peneliti : ñApakah kamu suka belajar dengan model CORE?" 

SP3 : ñSuka, cuma kalau materinya ada yang bikin bingung jadi 

gimana gituò 
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Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting itu, bagaimana?" 

SP3 : ñKadang-kadang suka lupa, tapi biasanya nanya ke temen kalo 

masih belum ingatò 

Peneliti : ñMenurut kamu, materi prasyarat pada tahap connecting itu 

dibutuhkan atau ga?" 

SP3 : ñDibutuhkanò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap organizing bagaimana?" 

SP3 : ñEnak juga, karena bisa saling bertukar pikiran, bisa saling 

membantu kalau ada yang ga bisa nanya sama yang bisa untuk 

ngebantuinò 

Peneliti : ñApakah kamu menyukai kegaitan diskusi kelompok?" 

SP3 : ñSuka, soalnya bisa bekerja samaò 

Peneliti : ñDiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan 

kurang aktif saat berdikusi? " 

SP3 : ñSemua aktif, cuma kalau ada yang tidak dimengerti kita saling 

kerja sama ajaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan pada tahap organizing, 

bagaimana?" 

SP3 : ñAwal-awalnya kaget soalnya jadi sering dikasih LKS, kalau 

lagi ga ngerti enak-enak aja, ya tapi kalau ga ngerti paling 

nanya sama temenò 

Peneliti : ñTrus, pada tahap reflecting apakah penjelasan dari teman-

teman kamu membantu memahami materi?" 

SP3 : ñMembantu sih, jadi kalau kita lagi ga ngerti, misalnya 

sekelompok sama-sama ga ngerti nanti pas lagi kelompok lain 

jelasin di depan jadi ngertiò 

Peneliti : ñApakah kamu berani memberi pendapat didepan kelas?ò 

SP3 : ñGa berani, soalnya ga percaya diri trus takut jawabannya 

salah " 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan?" 

SP3 : ñTergantung soalnya kalo soalnya gampang ya enak 

ngerjainnya, tapi kalau soalnya susah ya ngerjainnya aja 

sebisanyaò 

Peneliti : ñMenurut kamu saran apa yang bisa diberikan untuk 

pembelajaran berikutnya?" 

SP3 : ñYa ngajarinnya pelan-pelan trus jangan terlalu cepet 

pokoknya tuh dibikin enak gitu deh jadi ga bikin pusingò 

ü SP4 menyatakan suka dengan pembelajaran model CORE. Menurut SP4 

model pembelajaran ini bisa saling bertukar pendapat dengan teman. 

Selain itu, SP4 mengatakan bahwa kegiatan pada tahap reflecting 

membantu ia memperdalam materi karena pada tahap ini dia merasa 
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pendapat yang disampaikan kelompok lain saat presentasi dan kegiatan 

tanya jawab membuat dia menjadi lebih memahami materi. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran menggunakan model CORE, 

bagaimana?ò 

SP4 : ñSeru juga, soalnya kita bisa dapet kelompok soalnya selama 

ini matematika belum ada kelompoknya, jadi bisa gabung sama 

teman yang biasanya gamau ikutan, karena dibentuk kelompok 

jadi mau ikutanò 

Peneliti : ñApakah kamu menyukai belajar dengan model CORE?" 

SP4 : ñSuka, soalnya bisa saling kasih tau dan saling dikasih tauò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting, bagaimana?" 

SP4 : ñAwalnya mikirnya susah, tapi waktu dijelasin kadang ada 

yang masuk kadang ada yang ngga, bahasanya aja yang kurang 

dimengertiò 

Peneliti : ñMenurut kamu, materi prasyarat pada tahap connecting itu 

dibutuhkan atau ga?" 

SP4 : ñButuh, biar bisa memperdalam materi yang akan dipelajariò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap organizing bagaimana?" 

SP4 : ñDiskusi ya diskusi, maksudnya kalo kita ga tau bisa saling 

bertanya dan bisa bertukar pendapatò 

Peneliti : ñApakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?" 

SP4 : ñSuka, soalnya bisa saling bertukar pendapatò 

Peneliti : ñDiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan 

kurang aktif? " 

SP4 : ñSemua aktif, cuma ada yang ngandelin, tapi tetep mau diajak 

kerja samaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan saat pembelajaran, 

bagaimana?" 

SP4 : ñKita ngerjain LKS senengò 

Peneliti : ñTrus, pada tahap reflecting apakah penjelasan dari teman-

teman kamu membantu kamu memahami materi?" 

SP4 : ñIya, soalnya kadang kalau kita ga ngerti pas temen maju 

mengeluarkan pendapatnya jadi kita ngertiò 

Peneliti : ñApakah kamu berani memberi pendapat didepan kelas?ò 

SP4 : ñBerani, soalnya waktu kita menambahkan membantu 

membuktikan benar atau salah" 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan?" 

SP4 : ñYa ada kesulitanò 

Peneliti : ñTrus, ada ga saran yang bisa diberikan untuk pembelajaran 

selanjutnya " 

SP4 : ñMateri yang dijelasin kayak rumus gitu dijelasinnya lebih 

jelasò 
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ü SP5 menyatakan biasa saja terhadap penerapan pembelajaran model 

CORE, namun SP5 merasa melalui pembelajaran model CORE dia bisa 

menambah pengetahuannya. SP5 merasa materi prasyarat yang diberikan 

pada tahap connecting dibutuhkan karena setiap materi yang akan 

dipelajari memiliki hubungan dengan materi yang telah dipelajari. Selain 

itu, SP5 merasa bahwa soal latihan yang diberikan sulit dimengerti. 

Peneliti : ñMenurut kamu, pembelajaran menggunakan model CORE 

bagaimana?ò 

SP5 : ñMenurut aku pembelajaran dengan model CORE ini susah, 

tapi bisa nambah pengetahuan kitaò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, apa kamu suka belajar dengan model 

CORE?" 

SP5 : ñBiasa ajaò 

Peneliti : ñDi dalam model CORE, ada tahapan connecting, menurut 

kamu tahapan connecting itu bagaimana?" 

SP5 : ñMenurut aku tahapan connecting itu selalu dibutuhkan, karena 

setiap yang kita pelajari itu selalu ada hubungannya dengan 

pelajaran yang udah kita pelajarin atau belum kita pelajarinò 

Peneliti : ñApakah kamu setuju materi prasyarat pada tahap connecting 

dibutuhkan?" 

SP5 : ñIya setujuò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahapan organizing bagaimana?" 

SP5 : ñTahapan organizing itu bagus, soalnya kita bisa 

mengungkapkan pendapat kita, terus kita juga bisa berdiskusi, 

jadi kita tahu mana yang benar dan kurang benarò 

Peneliti : ñDari tahapan organizing itu, kita menggunakan diskusi 

kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?" 

SP5 : ñSukaò 

Peneliti : ñKalau boleh tahu, kenapa? " 

SP5 : ñSeru aja bisa ngobrol sama temen-temenò 

Peneliti : ñTapi kerasa kondusif ga belajar menggunakan diskusi 

kelompok?" 

SP5 : ñLumayanò 

Peneliti : ñDiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan 

kurang aktif?" 

SP5 : ñAktif semuaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing 

bagaimana?ò 

SP5 : ñSusah, tetapi tetap menambah pengetahuan " 
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Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah penjelasan dari teman-teman 

kamu membantu kamu memahami materi?" 

SP5 : ñIya membantuò 

Peneliti : ñKalau diberikan kesempatan, apakah kamu berani 

mengungkapkan pemikiran kamu di dalam kelas?" 

SP5 : ñBoleh aja sihò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasannya?ò 

SP5 : ñAwalnya sulit, tetapi setelah diberi penjelasin soalnya udah 

dijelasin jadi mengerti " 

Peneliti : ñAda saran untuk pembelajaran berikutnya?" 

SP5 : ñMenurut aku ada yaitu bahasa pada soal yang diberikan lebih 

diperjelas lagi, soalnya soal yang kemarin itu susah dimengertiò 

ü SP6 menyatakan suka dengan pembelajaran model CORE. Selain itu, 

menurut SP6 pembelajaran model CORE mengasikkan. SP6 kurang 

menyukai tahapan organizing yaitu pada saat diskusi kelompok karena 

pada tahap ini ia merasa bahwa tidak semua anggota kelompok aktif, 

namun SP6 merasa terbantu dengan adanya tahap reflecting karena ia 

dapat membandingkan jawaban kelompok lain dengan jawaban 

kelompoknya. 

Peneliti : ñMenurut kamu, pembelajaran menggunakan model CORE 

bagaimana?ò 

SP6 : ñMengasikanò 

Peneliti : ñApa kamu suka belajar dengan model CORE?" 

SP6 : ñSuka-suka aja belajar pake model ini, kayak lagi belajar 

biasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahapan connecting itu bagaimana?" 

SP6 : ñTahap connecting itu tahap menghubungkan materi yang lama 

dengan materi yang baruò 

Peneliti : ñKira-kira materi prasyarat pada tahap connecting 

dibutuhkan?" 

SP6 : ñSepertinya perluò 

Peneliti : ñTerus menurut kamu tahapan organizing bagaimana?" 

SP6 : ñTahapan organizing itu seperti diberikan soal lalu 

didiskusikan dengan teman kelompok atau sebangkuò 

Peneliti : ñDari tahapan organizing itu, kita menggunakan diskusi 

kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?" 
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SP6 : ñKurang suka, karena hanya beberapa orang yang bekerja dan 

yang lainnya hanya diam atau becandaò 

Peneliti : ñDiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan 

kurang aktif?" 

SP6 : ñYang aktif saya dengan satu lagi teman sekelompok saya dan 

yang lainnya kurang aktifò 

Peneliti : ñTrus LKS yang digunakan pada tahap organizing 

bagaimana?ò 

SP6 : ñLKS nya seperti materi yang dibolak-balik saja" 

Peneliti : ñMateri yang dibolak-balik saja itu maksudnya bagaimana?" 

SP6 : ñYa kayak pelajarannya dibalik, biasanya kita mencari keliling, 

nah kemarin kita mencari nilai phi dari manaò 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah penjelasan dari teman-teman 

kamu membantu kamu memahami materi?" 

SP6 : ñSangat membantu karena bisa membandingkan jawaban 

kelompok lain dengan jawaban kelompok sendiriò 

Peneliti : ñApakah kamu berani mengungkapkan pemikiran kamu di 

depan kelas?" 

SP6 : ñBerani, karena bisa menambah pengetahuan teman lainnyaò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasannya?ò 

SP6 : ñSaya tidak merasakan kesulitan, karena saya suka memperluas 

materi yang diajarkan" 

Peneliti : ñAda saran untuk pembelajaran berikutnya?" 

SP6 : ñSarannya memberikan materi lebih banyak lagiò 

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran, hasil tes siklus 1, 

dan wawancara terhadap subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis mengalami peningkatan, namun peningkatan 

tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah disepakati oleh 

participant observer dan guru yaitu siswa mencapai tuntas belajar yaitu 

mencapai nilai 75, minimal 80% dari jumlah seluruh siswa. Hasil sikus I 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa masih 

berada pada kategori sedang yaitu 55,42 kemudian siswa yang mendapat nilai 

minimal 75 sebanyak 11,11% atau belum mencapai 80% dari keseluruhan 
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siswa, serta masih ada tahapan pembelajaran dengan model CORE yang 

belum terpenuhi, oleh karena itu langkah perbaikan masih perlu dilakukan .  

perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut : 

1) Sebelum siswa mendiskusikan LKS, guru perlu memberikan sedikit 

pengarahan dan tujuan mengenai LKS yang akan siswa kerjakan. 

2) Pada tahap organizing guru, participat observer, serta observer akan 

lebih mengamati satu per satu kelompok karena ada beberapa 

kelompok yang ternyata mengerjakan dan menjawab pertanyaan pada 

LKS dengan dibagi-bagi. 

3) Guru akan menunjuk sebarang siswa untuk menjawab pertanyaan 

setelah kegiatan presentasi, hal tersebut bertujuan agar siswa 

memperhatikan dengan seksama setiap tahapan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran.  

4) Guru perlu mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 

dengan bahasa sendiri karena masih ada siswa yang kesulitan menarik 

kesimpulan. 

5) Latihan yang diberikan kepada siswa pada tahap extending dan post 

test yang diberikan secara terpisah membutuhkan waktu yang lebih, 

sehingga untuk siklus selanjutnya akan diberikan secara bersamaan. 

6) Pada tahap extending latihan yang diberikan tidak dibahas, sehingga 

untuk siklus selanjutnya guru akan membahas soal yang diberikan 

pada tahap extending setelah semua siswa mengumpulkan lembar 

jawaban mereka.  
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3. Siklus II  

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 16 Februari  

2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagai participant observer dan guru 

matematika. Perencanaan proses pembelajaran pada siklus II dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi pada proses pembelajaran siklus I. Kegiatan yang 

dilakukan pada proses perencanaan siklus II yaitu guru bersama participant 

oberver memilih materi yang akan digunakan pada kegiatan siklus II yaitu 

hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring; menyusun rencana 

proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran model CORE; 

membuat lembar kegiatan siswa; membuat soal latihan; serta soal untuk tes 

siklus II. Alokasi waktu yang digunakan untuk siklus II adalah 240 menit (6 

jam pelajaran). 

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus 

II yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertama akan dilaksanakan pada 

tanggal 18 Februari 2016 pukul 08.10-09.30, pada pertemuan ini materi yang 

akan diberikan kepada siswa yaitu menemukan hubungan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring. Sebelum masuk ke pertemuan pertama siklus II, siswa 

akan diberikan tugas yaitu membuat lingkaran dengan jari-jari 7 cm, dan 

membuat juring dengan besar sudut pusat 30
O
 dan 120

O
. Tugas tersebut 

dibawa pada saat pembelajaran berlangsung.  

Pertemuan kedua akan dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2016 

pukul 10.00-11.20, pada pertemuan ini materi yang diberikan kepada siswa 
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yaitu menemukan hubungan sudut pusat, panjang busur terhadap keliling 

lingkaran, dan luas juring terhadap luas lingkaran. Guru dan participant 

observer merancang tugas yang akan diberikan kepada siswa sebelum 

pertemuan kedua siklus II. Tugas tersebut yaitu siswa akan diberikan tugas 

membuat lingkaran dengan jari-jari 7 cm, dan membuat juring dengan besar 

sudut pusat 45
O
 sebanyak delapan. Tugas tersebut dibawa pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Pertemuan ketiga akan dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2016 

pukul 08.10-09.30. Pada pertemuan ini siswa akan diberikan soal tes akhir 

siklus II dan dikerjakan selama 80 menit (2 jam pelajaran, 1 pertemuan). 

Wawancara subjek penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 

2016. 

b. Pelaksanaan 

1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE 

a) Pertemuan Pertama 

Waktu Pelaksanaan, Kamis 18 Februari 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan 1 berlangsung pada 

tanggal 18 Februari 2016. Kegiatan ini berlangsung selama 77 menit, 

dimulai dari pukul 08.13 hingga 09.30. Sebelum memulai 

pembelajaran setiap siswa telah menyiapkan tugas yang diberikan oleh 

guru yaitu membuat lingkaran dengan jari-jari 7 cm, dan membuat 

juring dengan besar sudut pusat 30
O
 dan 120

O
. Pembelajaran diawali 

dengan mengondisikan kelas terlebih dahulu, setelah siap guru 
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memulai pembelajaran. Pada kegiatan awal pukul 08.15, guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu hubungan sudut 

pusat, panjang busur dan luas juring, kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Setelah itu guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan bahwa pentingnya mempelajari materi ini karena akan 

berguna pada kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti yang dimulai dengan tahap connecting 

berlangsung pada pukul 08.18. Guru menyampaikan materi prasyarat 

yang akan dibutuhkan sebelum mempelajari materi baru yaitu unsur-

unsur lingkaran seperti sudut pusat, juring, dan busur lingkaran; dan 

perbandingan senilai. Berikut adalah kutipan percakapan guru dan 

siswa. 

Guru : ñApa yang dimaksud dengan sudut pusat?" 

B2 : ñSudut yang titik sudutnya di pusat lingkaranò 

Guru : ñKemudian, apa yang dimaksud dengan juring?ò 

H4 : ñDaerah yang dibatasi dua jari-jari  dan busur lingkaran"  

Guru : ñKalau busur lingkaran?" 

SP1 : ñGaris lengkung yang ada pada lingkaranò 

Guru : ñKemudian untuk masuk ke materi baru, ada materi 

prasyarat lain yang akan dibahas yaitu perbandingan senilai" 

Selanjutnya guru membahas materi perbandingan senilai di papan tulis, 

kemudian memberikan contoh yang sederhana dalam bentuk bilangan 

yaitu 
2 4

3 6
= , setelah itu memberikan contoh perbandingan yang 

melibatkan bentuk aljabar yaitu 
2 4

3 x
= . Guru memberi kesempatan 

kepada siswa yang mau maju ke depan untuk menentukan nilai x, 

tetapi dengan cara perkalian silang. Guru menyampaikan bahwa materi 
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yang baru dibahas akan digunakan pada materi yang akan dipelajari. 

Siswa mengamati penjelasan guru dengan seksama. 

Setelah membahas materi prasyarat tahap organizing dimulai, 

guru meminta siswa duduk secara berkelompok. Susunan anggota 

kelompok sama seperti siklus I, yang berubah hanya posisi duduk 

setiap kelompok. Guru menjelaskan bahwa alat peraga atau tugas yang 

diberikan akan digunakan untuk hubungan perbandingan sudut pusat, 

panjang busur, dan luas juring. Kegiatan diskusi dimulai pukul 08.20, 

siswa menyiapkan alat peraga dan guru memberikan lembar LKS yang 

akan dikerjakan. Guru menyampaikan kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama mengerjakan 

LKS tidak mengganggu kelompok lain. Selanjutnya guru menjelaskan 

tujuan dari diskusi yaitu menemukan hubungan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring dengan bantuan alat peraga yang telah disiapkan, 

dan setelah selesai akan dipresentasikan oleh salah satu kelompok di 

depan kelas.  

Selama kegiatan diskusi, suasana kelas cukup kondusif. Setiap 

kelompok membaca pentujuk pada LKS dengan seksama dan memulai 

kegiatan dengan mengamati alat peraga yang telah mereka bawa. 

Selama waktu diskusi ada beberapa kelompok yang kebingungan 

menjawab pertanyaan yang ada pada lembar LKS, sehingga mereka 

langsung bertanya kepada guru tentang pertanyaan yang mereka tidak 

mengerti. Setelah itu mereka mencoba menjawab pertanyaan-
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pertanyaan yang ada berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi. 

Berikut kutipan dialog guru dengan salah satu kelompok. 

H4 : ñBu ini maksudnya membuat kesimpulan dari perbandingan 

sudut pusat, panjang busur dan luas juring, bagaimana ya 

Bu?ò 

Guru : ñCoba kamu amati kembali LKS kamu, bagaimana 

perbandingannya?ò 

H2 : ñSama-sama 1:4 Bu" 

Guru : ñCoba dari hasil itu kamu tuangkan dalam tulisan " 

Kegiatan diskusi selesai pada pukul 08.30, kemudian siswa 

diminta untuk kembali ke posisi duduk seperti semula. Setelah itu, 

guru menegaskan kepada seluruh siswa bahwa kegiatan yang telah 

mereka lakukan, dapat mempermudah mereka membayangkan 

bagaimana hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring 

karena apabila tidak menggunakan alat peraga kemungkinan hanya 

sebagian dari siswa yang memahami. Selain itu, dari kegiatan yang 

telah dilakukan siswa dapat menemukan hubungan sudut pusat, 

panjang busur, dan luas juring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Kelompok H sedang mengerjakan LKS 

 

 Tahap reflecting atau merefleksikan pengetahuan untuk 

memperdalam materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas 
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juring. Selanjutnya guru meminta salah satu kelompok maju ke depan 

mempresentasikan hasil disksui bersama teman sekelompok. 

Kelompok yang maju ke depan adalah kelompok I. Sebelum kelompok 

I mempresentasikan, guru menyampaikan bahwa siswa diharapkan 

untuk berani berpendapat atau bertanya selama presentasi berlangsung. 

  

 

 

 

 

Gambar 4.12 Kelompok I sedang presentasi di depan kelas 

 

Kelompok I maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, namun sebelum presentasi dimulai ada siswa yang 

masih bersuara, sehingga guru meminta kepada semua siswa untuk 

berhenti berbicara dan fokus memperhatikan teman yang sedang ada di 

depan kelas. Kelompok I menjawab pertanyaan pada LKS dengan 

menunjukkan alat peraga yang digunakan. Setelah selesai 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka, kelompok ini 

memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk bertanya. 

Kelompok ini dapat menjawab semua pertanyaan pada LKS, namun 

pada pertanyaan terakhir jawaban yang mereka sampaikan di depan 

kelas belum tepat. Berikut pertanyaan yang ditanyakan oleh anggota 

kelompok lain. 
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H4 : ñJika ada salah satu sudut 90
O
 dan sudut lainnya 180

O
. 

Bagaimana perbadingannya? Sama atau tidak? 

SP4 : ñSama, jadi perbadingan sudut pusat, panjang busur, dan 

luas juring semuanya sama yaitu 1:2ò 

Guru : ñ(Bertanya kesemua siswa) Kalian setuju atau tidak dengan 

jawaban mereka"  

Siswa : ñSetuju..." 

Guru : ñApa ada pertanyaan lain?" 

SP3 : ñBagaimana perbadingan satu lingkaran yang besar 

sudutnya 360
0
 dan besar sudut 120

0
? 

SP4 : ñJawabannya 1:3, luas juring, panjang busur, dan sudut 

pusat 1:3, karena 360
0
 :120

0
 jika disederhanakan 1:3ò 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Guru menjadi fasilitator dalam diskusi kelas 

 

Pukul 08.40, kelompok SP4 menutup presentasi dan teman 

sekelas lainnya memberikan apresiasi dengan memberi tepuk tangan 

pada kelompok ini. Selajutnya guru menegaskan kembali materi yang 

telah dipelajari di depan kelas dengan menyimpulkan bahwa 

hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring yaitu memiliki 

perbadingan yang sama. Selanjutnya guru memberikan beberapa 

contoh dan soal. Siswa yang bisa maju ke depan mengerjakan soal 

yang diberikan. 

Siswa yang maju ke depan adalah siswa F4, siswa ini dapat 

menjawab pertanyaan dengan tepat, namun siswa F4 tidak menulis 
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perbadingan tidak di tengah-tengah tanda sama dengan, sehingga guru 

menekankan kepada siswa lainnya untuk membiasakan menulis 

perbandingan di tengah-tengah tanda sama dengan. Setelah itu, guru 

menjelaskan untuk mencari nilai yang menggunakan perbandingan 

senilai, setidaknya ada tiga unsur yang harus diketahui. Misalnya 

untuk mencari besar sudur pusat AOB, diketahui sudut pusat COD, 

luas juring AOB, dan luas juring COD. 

Selanjutnya guru memberikan soal latihan yang dikerjakan 

secara individu yang merupakan tahap extending  pada pembelajaran 

model CORE. Soal yang diberikan ada tiga, waktu yang diberikan 20 

menit yaitu pukul 08.47-09.07. Setelah selesai mengerjakan soal, 

siswa mengumpulkan jawaban ke guru dan soal diberikan ke siswa 

agar siswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan mereka bersama teman 

lainnya. 

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan 

mereka, guru menulis kembali soal yang diberikan di papan tulis, 

kemudian guru meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan 

setiap soal dan meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan.  

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya 

dan menyampaikan materi pelajaran selanjutnya yaitu hubungan sudut 

pusat dengan sudut lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling 

lingkaran dan terhadap luas juring dengan luas lingkaran, kemudian 

guru mengakhiri pelajaran, dan siswa dipersilahkan untuk istirahat.    
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b) Pertemuan Kedua 

Waktu Pelaksanaan, Jumat 19 Februari 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan 2 berlangsung pada 

tanggal 19 Februari 2016. Kegiatan ini berlangsung selama 80 menit, 

dimulai dari pukul 10.00 hingga 11.20. Sebelum memulai 

pembelajaran setiap siswa telah menyiapkan tugas yang diberikan oleh 

guru yaitu membuat lingkaran dengan jari-jari 7 cm dan membuat 

juring dengan besar sudut pusat 45
O
 sebanyak delapan. Pada pukul 

10.05, guru memulai pembelajaran dengan meminta ketua kelas 

memimpin doa. Sebelum memulai pembelajaran guru bertanya kepada 

siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Siswa serentak menjawab hubungan sudut pusat dengan panjang busur 

dan luas juring yaitu memiliki perbandingan yang sama. Selanjutnya 

guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu hubungan sudut 

pusat dengan sudut lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling 

lingkaran dan terhadap luas juring dengan luas lingkaran, kemudian 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru memotivasi 

siswa dengan nasehat-nasehat yang membuat siswa menjadi semangat 

untuk belajar.  

Pukul 10.12 tahap connecting dimulai, guru menyampaikan 

materi prasyarat yang dibutuhkan oleh siswa sebelum belajar yaitu 

perbandingan senilai, keliling lingkaran, dan luas lingkaran. Guru 

bertanya kepada siswa tentang rumus keliling lingkaran kepada siswa 
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dan meminta salah satu siswa mengerjakan soal keliling lingkaran di 

papan tulis, guru membahas mengenai luas lingkaran dan meminta 

salah satu siswa mengerjakan soal luas lingkaran di papan tulis. Selain 

meminta perwakilan siswa mengerjakan soal di papan tulis, guru juga 

menugaskan kepada seluruh siswa mengerjakan soal tersebut. Setelah 

siswa mengerjakan soal di papan tulis guru memberikan kesempatan 

kepada siswa lainnya untuk mengoreksi jawaban temannya yang 

mengerjakan soal di papan tulis. Jawaban siswa yang mengerjakan di 

papan tulis sama dengan siswa lainnya. Selanjutnya guru 

mengkonfirmasi bahwa jawaban siswa yang ada di papan tulis sudah 

tepat, kemudian guru menyampaikan bahwa perbandingan senilai, 

keliling lingkaran, dan luas lingkaran akan digunakan dalam 

menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran terhadap 

panjang busur dengan keliling lingkaran dan terhadap luas juring 

dengan luas lingkaran. 

Setelah membahas materi prasyarat tahap organizing dimulai, 

guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok sebelumnya, 

kemudian guru menjelaskan bahwa alat peraga yang telah mereka 

siapkan yaitu membuat lingkaran dengan jari-jari 7 cm, dan membuat 

juring dengan besar sudut pusat 45
O
 sebanyak delapan akan digunakan 

dalam kegiatan diskusi kelompok. Guru memberikan kertas LKS yang 

akan siswa isi selama diskusi kelompok berlangsung. Waktu yang 

diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan LKS adalah 15 menit. 
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Guru menyampaikan jika ada yang tidak mengerti agar langsung 

bertanya dan menyampaikan bahwa hasil diskusi akan dipresentasikan 

oleh salah satu kelompok di depan kelas, sehingga guru berharap agar 

setiap siswa dapat berperan aktif dalam diskusi dan menjawab LKS. 

Diskusi dimulai dari pukul 10.17. Selama diskusi berlangsung guru 

mengelilingi tiap kelompok dan membantu kelompok yang kesulitan.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Kelompok I sedang mengerjakan LKS 

 

Selama proses kegiatan diskusi suasana kelas kondusif, tidak 

ada siswa yang mengganggu siswa lainnya. Setiap kelompok membaca 

pentujuk pada LKS dengan seksama dan memulai kegiatan dengan 

mengamati alat peraga yang telah mereka bawa. Setelah itu mereka 

mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada berdasarkan hasil 

pengamatan dan diskusi.  

Kegiatan diskusi berakhir pukul 10.30, kemudian guru meminta 

salah satu kelompok maju ke depan untuk presentasi. Pada tahap 

reflecting atau merefleksikan pengetahuan untuk memperdalam materi 

hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring, kelompok yang 

maju adalah kelompok G. Selanjutnya, kelompok G maju ke depan dan 
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. 

Setelah itu, kelompok G memberikan kesempatan kepada teman-teman 

lainnya yang ingin bertanya, namun kesimpulan yang dibuat oleh 

kelompok G belum lengkap, sehingga guru bertanya kepada kelompok 

lain yang dapat melengkapi. Pada kegiatan ini, guru berperan sebagai 

fasilitator. Berikut kutipan percakapan yang terjadi antara siswa dan 

guru. 

Guru : ñJadi kesimpulan dari keseluruhan sudut pusat, luas juring, 

dan panjang busur? Ada yang bisa menambahkan 

kesimpulannya?" 

SP5 : ñKesimpulannya yaitu sudut pusat dengan sudut lingkaran 

terhadap panjang busur dengan keliling lingkaran dan 

terhadap luas juring dengan luas lingkaran memiliki 

perbandingan yang sama, Bu " 

Guru : ñIya betul sekali, selanjutnya ada yang mau bertanya?ò 

H4 : ñKegiatan hari ini hasilnya sama atau beda dengan yang 

kemarin? Kalau sama, samanya dimana? Kalau beda, bedanya 

dimana?ò 

G2 : ñSama, perbandingannya samaò 

Guru : ñCoba amati lagi, ada yang berbeda tidak?ò 

SP3 : ñKalau kemarin sudutnya berbeda-beda, kalau sekarang 

sudutnya samaò 

Guru : ñBaiklah akan ibu tambahkan, kemarin kita membandingkan 

sudut pusat dengan sudut pusat, panjang busur dengan 

panjang busur, luas juring dengan luas juring, namun hari ini 

yang kita amati yaitu sudut pusat dengan sudut lingkaran, 

panjang busur dengan keliling lingkaran, dan luas juring 

dengan luas lingkaranò 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Guru menjadi fasilitator dalam diskusi kelas 
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Pukul 10.40 presentasi selesai, kelompok G menutup dengan 

salam dan kelompok lain memberi apresiasi dengan bertepuk tangan.  

Guru membahas materi yang dipelajari hari ini dan memberikan 

beberapa contoh soal. Guru memberikan contoh soal kepada siswa dan 

memberikan kesempatan kepada siswa yang telah selesai maju ke 

depan mengerjakan soal di papan tulis. Siswa yang maju ke depan 

yaitu siswa SP6 dan H1. Setelah itu, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi hubungan 

sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 

Pukul 10.49  tahap extending dimulai, guru memberikan soal 

latihan yang dikerjakan secara individu. Soal yang diberikan ada tiga, 

waktu yang diberikan 20 menit yaitu pukul 10.50-11.10. Setelah 

selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan jawaban ke guru dan 

soal diberikan ke siswa agar siswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan 

mereka bersama teman lainnya. 

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan 

mereka, guru menulis kembali soal yang diberikan di papan tulis, 

kemudian guru meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan 

setiap soal dan meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan. 

Ada satu siswa yang tidak bisa mengerjakan dan kemudian dibantu 

oleh guru. 

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya 

dan menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya ulangan materi 
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hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Pukul 11.20 bel 

tanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru mengakhiri pelajaran, 

ketua kelas memimpin doa, dan perwakilan siswa menjadi pemimpin 

menyanyikan lagu wajib nasional. 

2) Tes Akhir Siklus I I  

Tes akhir siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2016. 

Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes adalah 80 

menit yaitu dua jam pelajaran. Materi soal siklus II yaitu hubungan sudut 

pusat, panjang busur, dan luas juring. Soal yang diberikan mencakup 

semua indikator kemampuan penalaran matematis.  

Jumlah soal yang diberikan ada enam butir soal. Setiap soal 

memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis soal yang 

diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa telah 

divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Pd, Ibu Dra. Ellis Salsabila, 

M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.Pd. Guru dan participant 

observer mengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus II.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Pelaksanaan tes akhir siklus II  
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3) Wawancara 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2016. 

Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara 

disusun oleh guru dan participant observer. Ada dua belas pertanyaan 

yang ditanyakan kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan wawancara 

dilakukan setelah pulang sekolah di kelas VIII-4. Wawancara dilaksanakan 

secara bergantian. Siswa diwawancarai oleh participant observer dan 

selama proses wawancara semua percakapan dialog direkam menggunakan 

perangkat perekam suara. 

c. Analisis 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus II, proses 

pembelajaran masih belum efektif ada beberapa hal yang menyebabkan antara 

lain ada beberapa kelompok yang belum menyiapkan tugas yang diberikan 

oleh guru, siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang 

sedang digunakan, sehingga siswa mulai bisa mengalokasi waktu dengan baik. 

Pada tahap connecting pertemuan pertama, siswa mampu memahami materi 

prasyarat yang akan digunakan yaitu sudut pusat, busur lingkaran, juring, dan 

perbandingan senilai. Pada pertemuan kedua, siswa juga sudah memahami 

materi prasyarat yaitu sudut pusat, busur lingkaran, juring, keliling lingkaran, 

luas lingkaran, dan perbandingan senilai..   

Pada tahap organizing ada beberapa kelompok yang belum 

menyiapkan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan 

kelompok tersebut ketinggalan dari kelompok lain. Pada pertemuan pertama, 
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siswa kesulitan memahami maksud pertanyaan yang ada di LKS, sehingga 

saat guru berkeliling untuk mengamati banyak kelompok yang bertanya. 

Selain itu, siswa masih kesulitan membuat kesimpulan secara umum, sehingga 

guru membimbing siswa membuat kesimpulan. Pada pertemuan kedua, siswa 

sudah mulai bisa membuat kesimpulan secara umum. 

Pada tahap reflecting, kegiatan diskusi kelas sudah mulai interaktif. 

Saat guru memberikan kesempatan tanya jawab, sudah banyak siswa yang 

bertanya. Selain bertanya siswa kelompok yang lain juga ada yang membantu 

menjawab pertanyaan, sehingga pada kegiatan ini terlihat antusias siswa dalam 

belajar. Saat presentasi akan dimulai beberapa siswa ada yang berdiskusi di 

luar konteks pelajaran, sehingga guru menegur siswa tersebut. 

Pada tahap extend, siswa mengerjakan soal secara individu. Pada tahap 

ini, kemampuan siswa memahami materi yang telah diberikan akan terlihat. 

Soal yang diberikan pada tahap extending merupakan gabungan soal 

kemampuan penalaran dan soal post test. Tujuan diberikan kedua tes tersebut 

dalam waktu yang bersamaan adalah mengefesiensikan waktu yang tersedia, 

karena berdasarkan analisis dan refleksi siklus I, pemberian soal dua kali 

berurutan kurang efisien dan memberikan beban kepada siswa. Setelah siswa 

mengerjakan soal dan mengumpulkan jawaban, berbeda dengan siklus I pada 

siklus II soal latihan yang diberikan dibahas oleh guru. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan agar siswa dapat mengoreksi langsung jawaban mereka dan 

memahami cara menjawab soal yang tepat, sehingga untuk siklus selanjutnya 

siswa lebih mudah mengerjakan soal latihan.  
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Tabel 4.3 Perolehan Skor Tes Siklus II  Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Interval Skor Jumlah Siswa Persentase (%) 

40-49 1 2,8 

50-59 10 27,8 

60-69 8 22,2 

70-79 14 38,9 

80-89 3 8,3 

90-100 0 0 

Jumlah 36 100 

 

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, 

guru dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus II. Hasil 

tes akhir siklus II seluruh siswa kelas VIII-4  dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Rata-rata perolehan nilai tes akhir siklus II siswa kelas VIII-4 adalah 68,52 

dengan perolehan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 46. 

 

Gambar 4.17 Diagram peningkatan persentase nilai kemampuan 

penalaran matematis siswa pada prapenelitian sampai siklus II  

 

Berdasarkan diagram pada gambar 4.17, terlihat bahwa pada tes akhir 

siklus I terhadap tes akhir siklus II terjadi peningkatan jumlah siswa yang 

(10-19) (20-29) (30-39) (40-49) (50-59) (60-69) (70-79) (80-89)

Prapenelitian 13,8 36,1 16,7 22,2 2,8 5,6 2,8 0

Siklus I 0 2,8 13,9 22,2 19,4 22,2 13,9 5,6

Siklus II 0 0 0 2,8 27,8 22,2 38,9 8,3
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memperoleh nilai dengan interval skor 80-89, 70-79, dan 50-59. Interval skor 

80-89 meningkat dari 5,6% menjadi 8,3%, 70-79 meningkat dari 13,9% 

menjadi 38,9%, dan 50-59 meningkat dari 19,4% menjadi 27,8%. Jumlah 

siswa yang memperoleh nilai 40-49, 30-39, dan 20-29 mengalami penurunan. 

Interval skor 40-49 menurun dari 22,2% menjadi 2,8%, 30-49 menurun dari 

13,9% menjadi 0% dan 20-29 menurun dari 2,8% menjadi 0%. Selanjutnya 

tidak ada perubahan jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan interval skor 

90-100, 60-69, 10-19 dan 0-9. Tabel 4.4 adalah tabel hasil pengelompokan 

kemampuan penalaran matematis ke dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah pada tes prapenelitian hingga siklus II. 

Tabel 4.4 Pengelompokan  Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Pada Tes  

Prapenelitian Sampai Tes Akhir Siklus I I  

Kriteria 
Jumlah Siswa 

Tes Prapenelitian Tes Akhir Siklus I Tes Akhir Siklus II 

Rendah 20 4 0 

Sedang 13 21 14 

Tinggi 3 11 22 

 

Data hasil tes akhir siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-4 mengalami peningkatan. 

Pada tes akhir siklus II nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa 

adalah 55,42 yaitu pada kategori rendah, sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 68,52 yaitu berada pada kategori tinggi. Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai minimal 75 ada 15 orang. 
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Gambar 4.18 Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran 

matematis keenam subjek penelitian pada prapenelitian sampai siklus II  

 

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga 

difokuskan kepada hasil tes siklus II yang diperoleh oleh keenam subjek 

penelitian dan diperoleh bahwa seluruh nilai kemampuan penalaran matematis 

keenam subjek penelitian mengalami peningkatan. SP2 dan SP4 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP1, SP3, SP5, dan SP6 

mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Diagram peningkatan nilai 

kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.18 

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran 

dari hasil tes akhir siklus II, guru dan participant observer juga menganalisis 

hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek 

penelitian diperoleh informasi sebagai berikut. 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6

Prapenelitian 17 21 38 38 67 71

Siklus I 42 33 67 54 71 75

Siklus II 54 58 75 75 79 79
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ü SP1 sudah mulai merasakan manfaat belajar dengan pembelajaran model 

CORE. SP1 merasa belajar dengan model CORE ia menjadi terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang menantang. Selain itu, SP1 merasa kegiatan 

diskusi membantu ia memahami materi, namun SP1 kurang mampu 

mengingat materi yang telah diberikan. Selain itu, SP1 juga masih merasa 

kesulitan mengerjakan soal yang diberikan pada tahap extend. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir 

bagaimana?" 

SP1 : ñkita belajar tentang perbandingan yang berkaitan dengan 

sudut pusat, panjang busur, luas juring, keliling lingkaran, dan 

luas lingkaranò 

Peneliti : ñSampai saat ini sudah merasakan manfaat dari pembelajaran 

model CORE?" 

SP1 : ñSudah, karena jadi terbiasa mengerjakan soal-soal yang 

menantangò 

Peneliti : ñSelanjutnya pada tahap connecting di dua pertemuan 

sebelumnya, masih inget ga materi prasyarat yang diberikan 

sama guru pas pembelajaran?"  

SP1 : ñGa ingetò 

Peneliti : ñOh ga inget ya, jadi materi prasyarat hari kamis 

perbandingan senilai dan hari jumat keliling dan luas lingkaran" 

SP1 : ñOhh iya sekarang udah tauò 

Peneliti : ñMenurut kamu jika materi prasyarat tidak dibahas terlebih 

dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi baru 

ga?ò 

SP1 : ñKesulitan" 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi yang dilakukan 

membantu kamu memahami materi baru ga?ò 

SP1 : ñBerguna, karena anggota kelompok yang lain dapat 

membantu" 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP1 : ñMudah dimengertiò 

Peneliti : ñMenurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?" 

SP1 : ñBiasa-biasa ajaò 

Peneliti : ñOk. Selanjutnya pada tahap reflecting presentasi, apakah hasil 

diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru?" 

SP1 : ñKadang-kadang samaò 
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Peneliti : ñTrus, sesi tanya jawab pada tahap reflecting membantu kamu 

memperdalam materi ga?"  

SP1 : ñIya berguna, jadi saat ada yang bertanya saya jadi lebih 

mendalami materiò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?" 

SP1 : ñAda beberapa yang ga bisaò 

Peneliti : ñApakah kamu paham dengan pembahasan yang dilakukan 

setelah mengerjakan soal latihan?" 

SP1 : ñMengerti sedikitò 

Peneliti : ñTrus sampai saat ini kendala atau kesulitan apa yang kamu 

rasakan saat pembelajaran?"  

SP1 : ñHemm kayaknya ga adaò 

ü SP2 sudah merasa enak belajar dengan pembelajaran model CORE. Selain 

itu, SP2 sudah merasakan manfaat belajar dengan model CORE yaitu ia 

lebih mudah bertukar pikiran dengan teman. SP2 merasa diskusi kelompok 

membantu ia memahami matematika walaupun ia tidak menyukai 

matematika. SP2 juga mengerti pembahasan setelah mengerjakan soal 

latihan, tetapi ia bisa lupa jika tidak diulang di rumah. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir 

gimana?" 

SP2 : ñYa enak sih, jadi lebih enak karena dibikin kelompok trus ada 

LKS jadi lebih ngertiò 

Peneliti : ñSampai saat ini sudah merasakan manfaat dari pembelajaran 

model CORE ga? Jika sudah, apa? Jika belum, alasannya apa?" 

SP2 : ñAda, beda dari biasanya karena kalau dulu mikir satu-satu 

tapi kalo ada kelompok jadi bisa tuker pikiran sama teman 

sekelompokò 

Peneliti : ñTrus pada tahap connecting di dua pertemuan sebelumnya, 

masih inget ga materi prasyarat yang diberikan sama guru pas 

pembelajaran?" 

SP2 : ñLupa sihò 

Peneliti : ñJadi materi prasyarat hari kamis perbandingan senilai dan 

hari jumat keliling dan luas lingkaran" 

SP2 : ñohh iyaò 

Peneliti : ñMenurut kamu kalau materi prasyarat tidak dibahas terlebih 

dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi baru 

ga?ò 
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SP2 : ñGa juga sih, tapi ya pasti ada sulitnya nanti pas di tengah-

tengah ngitung" 

Peneliti : ñPada tahap organizing, menurut kamu kegiatan diskusi 

kelompok yang dilakukan membantu kamu memahami materi 

baru ga?ò 

SP2 : ñMembantu iya, ga ngebantu juga iya." 

Peneliti : ñMembantunya gimana? 

SP2 : ñJadi dulu aku ga suka pelajaran matematika, tapi sekarang 

paling ga aku ngerti sama pelajaran matematika walaupun ya ga 

suka juga." 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP2 : ñNgerti sih ngerti, Cuma kadang ada soal yang ribet, sampai 

pake logika aja tetap ga bisaò 

Peneliti : ñTrus menurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?" 

SP2 : ñKayaknya kondusifò 

Peneliti : ñOk. Selanjutnya pada tahap reflecting presentasi, apakah hasil 

diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru?" 

SP2 : ñAda yang sama ada yang bedaò 

Peneliti : ñTapi perbedaannya itu, beda banget ga?ò 

SP2 : ñBeda-beda dikitò 

Peneliti : ñSelanjutnya, sesi tanya jawab pada tahap reflecting membantu 

kamu memperdalam materi ga?" 

SP2 : ñKurang membantu, soalnya jarang perhatiinò 

Peneliti : ñYah, pertemuan selanjutnya harus diperhatiin yaò 

SP2 : ñIyaò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?" 

SP2 : ñGimana ya, tergantung soalnya.ò 

Peneliti : ñKalau dua pertemuan sebelumnya bisa ga? 

SP2 : ñAlhamdulillah bisaò 

Peneliti : ñApakah kamu paham dengan pembahasan yang dilakukan 

setelah mengerjakan soal latihan?" 

SP2 : ñNgerti sih, tapi kalau misalknya ngerti pun, pasti di rumah 

harus diulang lagi, soalnya kalau ga ya lupaò 

Peneliti : ñTrus sampai saat ini kendala apa yang kamu rasakan saat 

pembelajaran?" 

SP2 : ñAlhamdulillah ga ada.ò 

ü SP3 menyatakan sudah merasakan manfaat dari belajar menggunakan 

model CORE yaitu ia merasa lebih mudah memahami karena ada kegiatan 

diskusi. SP3 juga merasa dengan adanya kegiatan tanya jawab dapat 
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memberikan pengetahuan baru untuk dirinya. Tetapi, SP3 merasa bahwa 

terkadang penjelasan yang diberikan oleh guru terlalu cepat. Kendala yang 

masih dirasakan SP3 yaitu belum memiliki kepercayaan diri untuk 

bertanya. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir itu 

bagaimana?" 

SP3 : ñSusah-susah gampangò 

Peneliti : ñSusahnya dimana?ò 

SP3 : ñYa kalau lagi bingung jadi susah gitu, pokoknya kalau lagi 

bingung biasanya nanya ke temenò 

Peneliti : ñSampai saat ini sudah merasakan manfaat dari pembelajaran 

model CORE ga?Jika sudah, apa manfaatnya? Jika belum, 

kenapa?" 

SP3 : ñUdah, kalo model CORE kan ada diskusi gitu, jadi bikin lebih 

gampang pahami materiò 

Peneliti : ñPada tahap connecting di dua pertemuan sebelumnya 

membahas materi prasyarat, masih inget ga materi prasyarat 

yang dikasih sama guru?" 

SP3 : ñOh iya itu tentang perbandingan senilai sama keliling dan 

luas lingkaranò 

Peneliti : ñSelanjutnya kalau materi prasyarat tersebut tidak dibahas 

terlebih dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi 

baru ga?ò 

SP3 : ñSusah sih" 

Peneliti : ñKarena ya harus ingat dulu materi prasyaratnya, jadi materi 

yang baru lebih mudah, bener ga kayak gitu?ò 

SP3 : ñIya" 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru ga?ò 

SP3 : ñIya membantu, kalau kelompok kan ngerjainnya bareng-

bareng, trus kalau ga ngerti bisa nanya-nanya" 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP3 : ñKadang-kadang sih mudah dimengerti, tapi kalau ga ngerti 

nanya sama anggota kelompok lainnyaò 

Peneliti : ñSuasana kelas saat diskusi kondusif ga, menurut kamu 

kondusif?" 

SP3 : ñKondusif sih, enak aja walaupun suka berisik tapi ya udah 

nyaman dan tau kalau berisiknya karena diskusiò 

Peneliti : ñTrus pada tahap reflecting, apakah hasil diskusi kamu 

bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang disampaikan 

oleh guru?" 
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SP3 : ñKalau kata-katanya beda, tapi maksudnya samaò 

Peneliti : ñOke. Trus, sesi tanya jawab pada tahap reflecting membantu 

kamu memperdalam materi ga?" 

SP3 : ñIya, kan jadi kita bisa tau pertanyaan-pertanyaan baru yang 

bisa nambah pengetahuanò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?Jika belum, kesulitannya dimana?" 

SP3 : ñBisa, cuma tergantung soalnya jugaò 

Peneliti : ñTrus, apakah kamu paham dengan pembahasan yang 

dilakukan setelah mengerjakan soal latihan?" 

SP3 : ñNgerti, tapi kalau penjelasannya terlalu cepat jadi ga ngertiò 

Peneliti : ñSampai saat ini, ada kendala yang kamu rasakan ga?" 

SP3 : ñKalau mau nanya takutò 

Peneliti : ñOhh, berarti besok-besok jangan takutò 

ü SP4 menyatakan belum merasakan manfaat dari pembelajaran model 

CORE, tetapi SP4 merasa belajar dengan model seru dan menambah 

pengetahuannya. SP4 mengungkapkan bahwa dengan adanya diskusi 

kelompok dapat membantu ia memahami materi. Selain itu, SP4 mengeluh 

bahwa ia tidak nyaman apabila saat guru menjelaskan ada temannya yang 

tiba-tiba bertanya karena hal tersebut membuat ia jadi terganggu. Kendala 

yang masih dihadapi oleh SP4 yaitu ia masih kesulitan mengungkapkan 

pemikirannya kedalam kalimat. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir 

bagaimana?" 

SP4 : ñSeru, bikin nambah pengetahuan lagi, yang tadinya kita belum 

tau jadi tauò 

Peneliti : ñSampai saat ini sudah merasakan manfaat dari pembelajaran 

model CORE belum?" 

SP4 : ñBelum, belum karena belum banyak kelanjutannya lagiò 

Peneliti : ñSelanjutnya pada tahap connecting di dua pertemuan 

sebelumnya, masih inget ga materi prasyarat yang diberikan 

sama guru pas pembelajaran?" 

SP4 : ñContohnya perbandingan senilai dan luas lingkaranò 

Peneliti : ñJadi materi prasyarat hari kamis perbandingan senilai dan 

hari jumat keliling dan luas lingkaran" 

SP4 : ñIyaò 
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Peneliti : ñMenurut kamu jika materi prasyarat tidak dibahas terlebih 

dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi baru 

ga?ò 

SP4 : ñMungkin iya, karena pas belajar di rumah kadang suka 

bingung mau nanya ke siapa, kalo di sekolah kan dijelasin jadi 

ngerti" 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi yang dilakukan 

membantu kamu memahami materi baru ga?ò 

SP4 : ñIya, karena hasil kerja kita yang kurang tepat dapat 

dilengkapi sama teman sekolah" 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP4 : ñMudahò 

Peneliti : ñMenurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?" 

SP4 : ñYa dibilang kondusif iya, tapi kadang suka rame gitu jadi suka 

bikin bingung kalau lagi mikirò 

Peneliti : ñTrus pada tahap reflecting, apakah hasil diskusi kamu 

bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang disampaikan 

oleh guru?" 

SP4 : ñSama, cuma sulit untuk merangkai kalimatnya ajaò 

Peneliti : ñTrus, pada sesi tanya jawab setelah presentasi pada tahap 

reflecting membantu kamu memperdalam materi ga?" 

SP4 : ñYa, merasaò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?" 

SP4 : ñAlhamdulillah bisaò 

Peneliti : ñApakah kamu paham dengan pembahasan yang dilakukan 

setelah mengerjakan soal latihan?" 

SP4 : ñNgerti, cuma kalau temen nanya pas lagi dijelasin jadi 

kegangguòò 

Peneliti : ñTrus sampai saat ini kendala apa yang kamu rasakan saat 

pembelajaran?" 

SP4 : ñKendalanya masih suka menuliskan cara yang ada di dalam 

pikiran ke dalam bentuk kalimatò 

ü SP5 menyatakan sudah terbiasa dan nyaman belajar dengan model CORE. 

Selain itu, SP5 sudah merasakan manfaat belajar dengan model CORE 

yaitu jadi lebih mudah memahami materi. SP5 merasa terkadang suasana 

belajar di kelas saat diskusi berisik, tetapi ia menyadari bahwa hal tersebut 

karena teman-teman yang lainnya sedang mengungkapkan pendapat 
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mereka masing-masing. Kendala yang masih dihadapi oleh SP5 yaitu ia 

terkadang kurang teliti saat mengerjakan soal. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir 

bagaimana?" 

SP5 : ñBagusò 

Peneliti : ñUdah mulai terbiasa dan nyaman?" 

SP5 : ñSudahò 

Peneliti : ñApakah kamu sudah merasakan manfaat dari pembelajaran 

model CORE? Jika sudah, apa manfaatnya? Jika belum, 

alasannya kenapa?" 

SP5 : ñSudah, kita jadi lebih mudah memahami materiò 

Peneliti : ñSelanjutnya pada tahap connecting di dua pertemuan 

sebelumnya, apakah kamu masih inget ga materi prasyarat yang 

diberikan sama guru pas pembelajaran?" 

SP5 : ñPerbandingan senilaiò 

Peneliti : ñJadi materi prasyarat hari kamis perbandingan senilai dan 

hari jumat keliling dan luas lingkaran" 

SP5 : ñOohò 

Peneliti : ñMenurut kamu jika materi prasyarat tidak dibahas terlebih 

dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi baru 

ga?ò 

SP5 : ñTidak" 

Peneliti : Trus pada tahap organizing, kegiatan diskusi yang dilakukan 

membantu kamu memahami materi baru ga?ò 

SP5 : ñMembantu" 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP5 : ñMudah dimengerti, karena kalau ada sulit masih bisa diskusi 

sama temanò 

Peneliti : ñMenurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?" 

SP5 : ñSebenernya kurang kondusif karena terlalu berisik mungkin 

karena mereka mengemukakan pendapat secara masing-masingò 

Peneliti : ñOk. Pada tahap reflecting presentasi, apakah hasil diskusi 

kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru?" 

SP5 : ñSamaò 

Peneliti : ñSelanjutnya, apakah sesi tanya jawab pada tahap reflecting 

membantu kamu memperdalam materi ga?" 

SP5 : ñMembantuò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?" 

SP5 : ñAda yang bisa dikerjakan, ada yang belumò 

Peneliti : ñApakah kamu paham dengan pembahasan yang dilakukan 

setelah mengerjakan soal latihan?" 



115 
 

 
 

SP5 : ñMengertiò 

Peneliti : ñTrus sampai saat ini kendala apa yang kamu rasakan saat 

pembelajaran?" 

SP5 : ñIya ada, karena kurang teliti saat mengerjakan soalò 

ü SP6 menyatakan bahwa manfaat yang diperoleh belajar dengan model 

CORE yaitu membantu ia menghubungkan materi yang baru dengan 

materi sebelumnya. SP6 merasa sesi tanya jawab pada tahap reflecting 

membantunya menyamakan hasil pekerjaan ia dengan teman lainnya, 

namun SP6 merasa diskusi kelompok belum terlalu membantu karena pada 

saat itu yang aktif hanya dia dan satu teman saja. 

Peneliti : ñMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir 

bagaimana?" 

SP6 : ñYa, sudah biasa aja, karena belajar matematika itu 

menyenangkanò 

Peneliti : ñSampai saat ini, apakah kamu sudah merasakan manfaat dari 

pembelajaran model CORE? Jika sudah apa manfaatnya? Jika 

belum alasannya apa? " 

SP6 : ñBelajar pake pembelajaran model CORE membantu saya 

menghubungkan materi yang baru dengan materi yang 

sebelumnyaò 

Peneliti : ñSelanjutnya pada tahap connecting di dua pertemuan 

sebelumnya, apakah kamu inget materi prasyarat yang diberikan 

sama guru sebelum memulai materi baru?" 

SP6 : ñMateri sebelumnya itu tentang perbandingan senilai, keliling 

lingkaran dan luas lingkaranò 

Peneliti : ñTrus jika materi prasyarat tersebut tidak dibahas terlebih 

dahulu, kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi baru 

ga?ò 

SP6 : ñIya kesulitan, karena kalau gatau tentang keliling lingkaran 

atau luas lingkaran pasti akan kesulitan" 

Peneliti : ñPada tahap organizing, menurut kamu kegiatan diskusi yang 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru ga?ò 

SP6 : ñIya sih membantu, tetapi terkadang di kelompok aku itu yang 

kerja itu aku sama marissa aja" 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu 

mengerti ga?" 

SP6 : ñkadang mengerti kadang tidakò 

Peneliti : ñSuasana kelas saat diskusi, menurut kamu kondusif ga?" 
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SP6 : ñSuasananya kondusif, jadi walaupun kadang berpikir tetapi 

kita masih berpikirò 

Peneliti : ñOk. Selanjutnya pada tahap reflecting presentasi, apakah hasil 

diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru?" 

SP6 : ñKelompok aku biasanya samaò 

Peneliti : ñTrus, sesi tanya jawab pada tahap reflecting membantu kamu 

memperdalam materi ga?" 

SP6 : ñya, karean bisa membandingkan jawaban orang lain dengan 

jawaban kitaò 

Peneliti : ñTrus pada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal 

latihannya?Jika belum kesulitannya dimana?" 

SP6 : ñUdah, karena udah dipelajari sebelumnyaò 

Peneliti : ñApakah kamu paham dengan pembahasan yang dilakukan 

setelah mengerjakan soal latihan?" 

SP6 : ñPaham, karena sebelumnya udah coba kita kerjakanò 

Peneliti : ñTrus sampai saat ini kendala atau kesulitan apa yang kamu 

rasakan saat pembelajaran?" 

SP6 : ñAku ga ngerasa ada kendala, enjoy-enjoy aja saat belajarò 

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran, hasil tes siklus II, 

dan wawancara terhadap subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis mengalami peningkatan, namun peningkatan 

tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah disepakati dengan 

participant observer dan guru yaitu siswa mencapai tuntas belajar yang 

mencapai nilai 75, minimal 80% dari jumlah seluruh siswa. Hasil sikus II 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa masih 

berada pada kategori sedang yaitu 68,52 kemudian siswa yang mendapat nilai 

minimal 75 sebanyak 41,67% atau belum mencapai 80% dari keseluruhan 

siswa, serta masih ada tahapan pembelajaran dengan model CORE yang 

belum terpenuhi, oleh karena itu langkah perbaikan masih perlu dilakukan .  

perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus III adalah sebagai berikut : 
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1) Dari segi teknis, guru dan participant observer perlu 

mempertimbangkan alat peraga yang akan digunakan pada saat diskusi 

dengan lebih baik, sehingga meminimalkan hal-hal yang tidak 

diinginkan, hal tersebut yaitu siswa tidak menggunakan alat tersebut, 

padahal tujuan dipergunakan alat peraga untuk membangun 

pengetahuan siswa dengan benda yang nyata. 

2) Pada tahap organizing, guru perlu memperhatikan kelompok yang 

telah selesai sebelum waktu diskusi berakhir, hal demikian bertujuan 

agar kelompok tersebut tidak mengganggu kelompok yang belum 

selesai. 

3) Pada tahap reflecting, guru perlu mengingatkan siswa secara berkala 

untuk membuat kesimpulan, hal ini perlu dilakukan karena pada siklus 

II masih ditemukan siswa yang lupa membuat kesimpulan. 

4. Siklus III  

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan siklus II I dilaksanakan pada tanggal 22 dan 25 

Februari 2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagai participant observer dan 

guru matematika. Perencanaan proses pembelajaran pada siklus III dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi pada proses pembelajaran siklus II. Kegiatan yang 

dilakukan pada proses perencanaan siklus III yaitu guru bersama participant 

oberver memilih materi yang akan digunakan pada kegiatan siklus III yaitu 

hubungan sudut pusat dan besar sudut keliling jika menghadap busur yang 

sama dan sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama; 
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menyusun rencana proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran 

model CORE; membuat lembar aktivitas siswa; membuat soal latihan; serta 

soal untuk tes siklus II. Alokasi waktu yang digunakan untuk siklus III adalah 

240 menit (6 jam pelajaran). 

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus 

II yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertama akan dilaksanakan pada 

tanggal 26 Februari 2016 pukul 10.00-11.20, pada pertemuan ini materi yang 

akan diberikan kepada siswa yaitu hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

jika menghadap busur yang sama. Pertemua kedua akan dilaksanakan pada 

tanggal 3 Maret 2016 pukul 08.10-09.30, pada pertemuan ini materi yang 

diberikan kepada kepada siswa yaitu menentukan besar sudut keliling jika 

menghadap diameter dan busur yang sama. Pertemuan ketiga akan 

dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016 pukul 10.00-11.20. Pada pertemuan 

ini siswa akan diberikan soal tes akhir siklus II I dan dikerjakan selama 80 

menit (2 jam pelajaran, 1 pertemuan). Wawancara subjek penelitian akan 

dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016. 

b. Pelaksanaan 

1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE 

a) Pertemuan Pertama 

Waktu Pelaksanaan, Jumat 26 Februari 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus III pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran 

dimulai pada pukul 10.05. Sebelum memulai pembelajaran, guru 
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mengingatkan siswa agar membuang sampah pada tempatnya dan 

selalu menjaga kebersihan. Selanjutnya guru menyampaikan topik 

pembelajaran hari ini yaitu hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu dapat menjelaskan 

hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang 

sama dengan tepat. Guru memotivasi siswa agar tetap tekun belajar. 

Kegiatan inti dimulai pukul 10.07, pada tahap connecting guru 

menyampaikan materi prasyarat yang akan dibutuhkan sebelum 

mempelajari materi baru yaitu sudut pusat, sudut refleks, sudut lurus, 

busur lingkaran, dan sifat segitiga sama kaki. Berikut adalah kutipan 

percakapan guru dan siswa. 

Guru : ñApa yang dimaksud dengan sudut pusat?" 

G3 : ñSudut yang titik sudutnya merupakan pusat lingkaranò 

Guru : ñIya betul, jadi sudut pusat adalah sudut yang titik sudutnya 

berada di pusat lingkaranò(guru memberikan contoh sudut 

pusat di papan tulis) 

Guru : ñKemudian kalau sudut keliling apa?" 

SP2 : ñSudut yang titiknya sudutnya berada pada keliling 

lingkaran" 

Guru : ñIya betulò(guru memberikan contoh sudut keliling di papan 

tulis) 

 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa akan ada hubungan 

antara sudut pusat dan sudut keliling jika kedua sudut tersebut 

menghadap busur yang sama. Selanjutnya, guru menyampaikan sifat-

sifat pada segitiga sama kaki. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

sifat dari segitiga sama kaki. 

Pukul 10.13 tahap organizing dimulai, guru meminta siswa 

duduk secara berkelompok. Guru menyampaikan kepada setiap 
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kelompok untuk berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama 

mengerjakan LKS tidak mengganggu kelompok lain. Selanjutnya guru 

menjelaskan tujuan dari diskusi yaitu menemukan hubungan sudut 

pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama. Kegiatan 

diskusi dimulai pada pukul 10.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Kelompok H sedang mengerjakan LKS 

 

Selama kegiatan diskusi, suasana kelas cukup kondusif. Setiap 

kelompok membaca pentujuk pada LKS dengan seksama. Selama 

waktu diskusi ada beberapa kelompok yang kebingungan menjawab 

pertanyaan yang ada pada lembar LKS, sehingga mereka langsung 

bertanya kepada guru tentang pertanyaan yang mereka tidak mengerti. 

Berikut kutipan dialog guru dengan salah satu kelompok. 

H2 : ñCara mencari besar AOCÏ  bagaimana ya? 

H3 : ñSudut segitiga sama kaki berapa ya? 

H4 : ñKayaknya O180 ò 

Guru : ñCoba perhatikan sudut yang belum diketahui yaitu AOCÏ  

berapa bersar sudutnya? " 

H1 : ñEmm berapa ya..ò 

H4 : ñOhh karena yang baru diketahui sudut OCAÏ , berarti kita 

harus mencari besarOACÏ  terlebih dahulu ya Bu?ò 

Guru : ñIya betul sekali, sekarang cara mencarinya bagaimana?" 

H3 : ñkarena æAOCadaah segitiga sama kaki, berarti besar sudut 

OAC OCAÏ =Ï ò 
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H2 : ñKemudian, besar OCAÏ  adalah a, berarti AOCÏ  yaitu 

( )O180 a a- + , apakah betul Bu?ò 

Guru : ñIya sudah betul, kemudian untuk mencari besar AODÏ
bagaimana?ò 

H4 : ñ ( )O O180 180 a aè ø- - +ê ú karena AOCÏ berpelurus dengan 

AODÏ .ò 

H1 : ñBerarti besar AODÏ  adalah a a+ .ò  

Guru : ñIya betul sekaliò 

 

Pada kegiatan diskusi ini tenyata ada satu materi prasyarat yang 

dibutuhkan yaitu sudut luar segitiga, hal tersebut baru disadari saat 

beberapa kelompok merasa kesulitan menjawab soal pada LKS karena 

banyak kelompok yang bertanya, akhirnya guru menjelaskan mengenai 

sudut luar segitiga. Setelah menjelaskan hal tersebut, siswa 

dipersilahkan melanjutnya kegiatan diskusi.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Guru menjadi fasilitator dalam diskusi kelas 

 

Pukul 10.35 waktu untuk mengerjakan LKS telah berakhir, 

kemudian guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

kerja kelompok yang merupakan tahap reflecting pada pembelajaran 

model CORE. Kelompok yang presentasi adalah kelompok C, namun 

sebelum presentasi dimulai guru mengingatkan kesemua siswa untuk 

menghargai teman yang ada di depan.  
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Hasil kerja kelompok yang dipresentasikan oleh kelompok C 

sama dengan kelompok lainnya, kemudian guru sebagai fasilitator 

memberikan kesempatan kepada kelompok atau siswa lainnya untuk 

bertanya. Kelompok C membuat contoh berupa gambar di papan tulis, 

dan mencoba menunjukkan bahwa besar sudut pusat adalah dua kali 

besar sudut keliling menggunakan cara yang ditunjukkan pada LKS. 

Guru : ñBerapa besar sudut kelilingnya, nak?ò 

C4 : ñSudut kelilingnya O50 .ò 

Guru : ñSudut pusatnya?" 

C4 : ñ O100 .ò 

Guru : ñApa yang bisa kamu simpulkan dari gambar itu?" 

C4 : ñBisa disimpulkan bahwa besar sudut pusat dua kali besar 

sudut keliling atau besar sudut keliling setengah dari besar 

sudut pusat.ò 

Guru : ñDengan syarat apa?" 

C4 : ñMenghadap busur yang sama.ò 

Guru : ñJadi sudah dibuktikan dengan bilangan, terbukti 

ya?(bertanya kepada seluruh siswa)ò 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Kelompok C sedang menjawab pertanyaan dari 

siswa A1 

 

Presentasi kelompok C selesai pada pukul 10.40. Kelompok C 

mengakhiri presentasi dengan mengucapkan salam dan siswa lainnya 

memberi apresiasi kepada kelompok ini dengan memberikan tepuk 

tangan, kemudian guru membahas lagi tentang hubungan sudut pusat 
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dan sudut keliling dengan cara lain yang lebih sederhana karena pada 

saat mengerjakan LKS banyak siswa yang sulit memahami. 

Pukul 10.45 tahap extending dimulai, guru memberikan soal 

latihan yang dikerjakan secara individu. Soal yang diberikan ada tiga, 

waktu yang diberikan 20 menit yaitu pukul 10.45-11.05 Setelah selesai 

mengerjakan soal, siswa mengumpulkan jawaban ke guru dan soal 

diberikan ke siswa agar siswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan mereka 

bersama teman lainnya. 

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan 

mereka, guru menulis kembali soal yang diberikan di papan tulis. Guru 

meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan setiap soal dan 

meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan.  

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya 

dan menyampaikan materi pelajaran selanjutnya yaitu sifat-sifat sudut 

keliling. Pukul 11.20 bel tanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru 

mengakhiri pelajaran, ketua kelas memimpin doa, dan perwakilan 

siswa menjadi pemimpin menyanyikan lagu wajib nasional. 

b) Pertemuan Kedua 

Waktu Pelaksanaan, Kamis 3 Maret 2016 

Kegiatan pembelajaran siklus III pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran 

dimulai pada pukul 08.14. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 

salam dan mengkondisikan kelas agar kondusif. Guru mereview dan 



124 
 

 
 

bertanya kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Siswa serentak menjawab sudut pusat dan sudut keliling 

yang menghadap busur yang sama. Selanjutnya, guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari yaitu sudut keliling jika menghadap 

diamater dan busur yang sama, tujuan pembelajaran, dan memotivasi 

siswa dengan nasehat-nasehat yang membuat siswa menjadi semangat 

untuk belajar. 

Pukul 08.18 tahap connecting yaitu menghubungkan materi 

yang lama dengan yang baru, guru memulai pembelajaran dengan 

menyebutkan materi prasyarat yang harus dimiliki oleh siswa  yaitu 

sudut keliling, sudut pusat, dan sudut lurus. Guru bertanya kepada 

seluruh siswa mengenai definisi sudut keliling, sudut pusat, dan sudut 

lurus. Beberapa siswa mencoba menjawab, jawaban yang diuraikan 

oleh siswa hampir tepat, sehingga untuk memperjelas guru melengkapi 

jawaban siswa. Berikut kutipan dialog antara guru dan siswa. 

Guru : ñCoba, siapa yang ingat apakah itu sudut keliling? 

B4 : ñSuatu sudut yang ada pada keliling lingkaranò 

Guru : ñKemudian ada sudut pusat, coba satu orang jelaskan?ò 

SP6 : ñSudut yang titik sudutnya ada dipusat lingkaran" 

Guru : ñIya betul, kemudian waktu kelas VII kita sudah belajar 

tentang hubungan antar sudut, apa saja yang pernah 

dipelajari?ò 

Siswa : ñSudut berpelurus..ò 

Siswa : ñSudut berpenyiku..ò 

Guru : ñNah yang berkaitan dengan materi ini adalah sudut yang 

berpelurus. Bagaimana sifat sudut berpelurus?ò 

Siswa : ñJumlah kedua sudutnya O180 " 

Guru : ñJika dijumlahkan membentuk sudut lurus yang besarnya 
O180 έ  
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Pukul 08.21 tahap organizing dimulai, siswa duduk secara 

berkelompok, kemudian guru menyampaikan bahwa tujuan dari 

kegiatan selanjutnya adalah menemukan sifat-sifat dari sudut keliling. 

Selanjutnya, guru membagikan lembar LKS kepada setiap kelompok. 

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa waktu untuk mengerjakan 

LKS adalah 15 menit. Guru menyampaikan kepada setiap kelompok 

untuk berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama 

mengerjakan LKS tidak mengganggu kelompok lain.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Guru sedang mengamati diskusi kelompok C 

 

Kegiatan diskusi dimulai pada pukul 08.23. Setiap kelompok 

dengan seksama mengerjakan LKS yang diberikan. Kondisi kelas saat 

diskusi tetap kondusif, walaupun setiap kelompok berdiskusi tetapi 

tidak ada yang menganggu atau mengobrol dengan kelompok lain. 

Guru berkeliling mengamati dan membantu kelompok yang ingin 

bertanya.  

Waktu diskusi berakhir pada pukul 08.38, namun karena semua 

kelompok telah selesai pada pukul 08.35, guru mengakhiri kegiatan 

diskusi dan meminta setiap kelompok kembali fokus ke depan. Tahap 
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selanjutnya yaitu tahap reflecting atau merefleksikan pengetahuan 

untuk memperdalam materi hubungan sudut keliling dan sudut pusat. 

Guru meminta salah satu kelompok maju ke depan untuk presentasi 

hasil diskusi. Kelompok yang maju adalah kelompok D. Sebelum 

memulai presentasi guru mengingatkan untuk tertib dan menghargai 

teman yang sedang presentasi, kemudian kelompok D memulai 

presentasi. Hasil diskusi yang disampaikan kelompok D mengenai 

jawaban pada kegiatan dua belum tepat. Guru menjadi fasilitator untuk 

siswa lainnya betanya kepada kelompok D. Berikut kutipan dialog 

antara guru dan siswa pada tahap reflect. 

Guru : ñCoba baca kembali kesimpulan yang kalian buat untuk 

kegiatan dua.ò 

D4 : ñDari hasil nomor satu, kesimpulan yang kami dapatkan 

yaitu setiap sudut keliling yang menghadap busur yang sama 

besanya sama dengan setengah dari besar sudut pusatò 

Guru : ñYa jadi kelompok rifki  menyimpulkan bahwa besar sudut 

keliling yang menghadap busur yang sama adalah setengah 

dari besar sudut pusat. Apakah kesimpulan yang diberikan 

sudah tepat? Apa ada yang memiliki kesimpulan yang 

berbedaò 

E1 : ñKesimpulan kelompok saya berbeda Bu, kalau kelompok 

saya menyimpulkan bahwa besar sudut keliling yang 

menghadap busur yang sama adalah sama. Karena pada 

kegiatan dua terlihat bahwa semua sudut keliling yang 

menghadap busur AB hasilnya sama" 

Guru : ñIya betul, jadi kesimpulan yang tepat yaitu besar sudut 

keliling yang menghadap busur yang sama adalah sama, 

kesimpulan yang diberikan kelompok Rifki tidak salah namun 

belum tepat. Kemudian apakah ada pertanyaan?ò 

B4 : ñBagaimana dengan sudut keliling yang tidak menghadap 

busur yang sama?ò 

D3 : ñJika tidak menghadap busur yang sama maka sifat sudut 

keliling tersebut tidak berlaku, karena sifat itu hanya berlaku 

terhadap busur yang samaò 

Guru : ñSelanjutnya ada ingin bertanya?ò 
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SP5 : ñBagaimana cara mencari sudut keliling yang tidak 

menghadap busur yang sama?ò 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Kelompok D sedang menjawab pertanyaan dari 

siswa SP5 

 

Siswa SP5 membuat soal di papan tulis, kelompok D menjawab 

pertanyaan SP5, kemudian menjelaskan cara mencari besar sudut 

keliling tersebut. Penjelasan jawaban yang disampaikan oleh kelompok 

D membuat siswa lainnya kagum dan memberikan tepuk tangan. 

Selajutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk 

bertanya lagi. Ada seorang siswa yang bertanya namun pertanyaan 

yang diajukan di luar materi pelajaran, sehingga guru memberikan 

penjelasan kepada siswa tersebut bahwa jawaban dari pertanyaannya 

dapat dibahas pada saat materi soal yang ditanyakan telah dipelajari. 

Ada siswa lainnya yang bertanya dan langsung dijawab oleh kelompok 

D. Setelah tidak ada lagi siswa yang bertanya, kelompok D mengakhiri 

kegiatan presentasi dengan mengucapkan terimakasih dan salam, 

kemudian kembali ke tempat duduk dan siswa lainnya memberi 

apresiasi berupa tepuk tangan.  
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Setelah presetansi selesai, guru memberikan penjelasan 

kembali materi sudut keliling jika menghadap diameter atau busur 

yang sama, agar tidak ada kesalahan pemahaman yang diterima oleh 

siswa. Selain itu, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu tentang sifat-sifat sudut 

keliling. Siswa membuat kesimpulan menggunakan kata-kata sendiri.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Guru sedang memberi penjelasan kepada siswa 

 

Selanjutnya guru memberikan soal latihan yang dikerjakan 

secara individu yang merupakan tahap extending pada pembelajaran 

model CORE. Soal yang diberikan ada tiga, waktu yang diberikan 20 

menit yaitu pukul 08.50-09.10. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa 

mengumpulkan jawaban ke guru dan soal diberikan ke siswa  

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan 

mereka, guru menulis kembali soal yang diberikan di papan tulis. Guru 

meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan setiap soal dan 

meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan. Selanjutnya guru 

menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya adalah ulangan. Pukul 

09.30 bel tanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru mengakhiri  



129 
 

 
 

 pelajaran, dan siswa dipersilahkan untuk istirahat.    

2) Tes Akhir Siklus I II  

Tes akhir siklus III  dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016. 

Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes adalah 80 

menit yaitu dua jam pelajaran. Materi soal siklus III yaitu hubungan sudut 

pusat dan besar sudut keliling jika menghadap busur yang sama dan sudut 

keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama. Soal yang 

diberikan mencakup semua indikator kemampuan penalaran matematis.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Pelaksanaan tes akhir siklus III  

 

Jumlah soal yang diberikan ada enam butir soal. Setiap soal 

memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis soal yang 

diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa telah 

divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Pd, Ibu Dra. Ellis Salsabila, 

M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.Pd. Guru dan participant 

observer mengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus III.  

3) Wawancara 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016. 

Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara 
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disusun oleh guru dan participant observer. Ada dua belas pertanyaan 

yang ditanyakan kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan wawancara 

dilakukan setelah pulang sekolah di kelas VIII-4. Wawancara dilaksanakan 

secara bergantian. Siswa diwawancarai oleh participant observer dan 

selama proses wawancara semua percakapan dialog direkam menggunakan 

perangkat perekam suara. 

c. Analisis 

Proses pembelajaran siklus III berdasarkan hasil pengamatan sudah 

terlaksana dengan baik melalui perbaikan-perbaikan dari refleksi siklus 

sebelumnya. Selama proses pembelajaran di siklus III baik pada pertemuan 

pertama maupun kedua tidak ada kegiatan pembelajaran yang terlewatkan. 

Semua kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana dan jadwal. Selain itu, 

antusias siswa selama pembelajaran terus meningkat. Semakin banyak siswa 

yang aktif selama pembelajaran.  

Tahap demi tahap dalam pembelajaran matematika menggunakan 

model CORE pada siklus III berjalan dengan baik melalui perbaikan dari 

siklus sebelumnya. Pada tahap connecting, siswa sudah menunjukkan 

keterlibatan yang baik selama membahas materi prasyarat yang dibutuhkan. 

Siswa berani mengungkapkan pengetahuan mereka tentang materi tersebut. 

Selain itu, siswa berani mencoba mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 

guru. Siswa juga telah menyadari pentingnya memahami materi prasyarat 

karena pemahaman tersebut sangat dibutuhkan untuk memahami materi yang 

akan dipelajari.  
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Peran guru dalam pelaksanaan tahap connecting sangat penting, karena 

hanya guru yang dapat menganalisa materi prasyarat apa saja yang harus 

dipahami oleh siswa sebelum memulai materi yang baru. Selain itu, guru juga 

sangat berperan dalam menggali pengetahuan yang dimiliki siswa dan 

mengoreksi kesalahpahaman pengetahuan yang dimiliki siswa 

Tahap selanjutnya yaitu organizing, pada tahap ini pelaksanaan 

pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. Diskusi kelompok yang dilakukan 

memberikan dampak yang positif kepada siswa. Siswa merasa diskusi 

kelompok membantu karena siswa dapat bertanya atau berpendapat langsung 

tanpa ada rasa ragu ataupun malu. Dari hasil pengamatan, siswa sudah mampu 

mengorganisasi pengetahuan yang diperoleh saat mengerjakan LKS, hal 

tersebut terlihat dari kemampuan siswa menyusun pengetahuan yang telah 

mereka peroleh menjadi suatu struktur yang teratur. Selain itu, peran guru 

pada tahap organizing sangat membantu karena selama guru berkeliling ke 

setiap kelompok guru dapat langsung mengamati dan membantu kelompok 

yang kesulitan. 

Selanjutnya tahap reflecting, pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran 

sudah terlihat berbeda dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklus III siswa 

telah mampu dengan baik menyampaikan hasil diskusi mereka di depan 

kelompok lainnya. Selain itu, setelah hasil diskusi disampaikan, sudah banyak 

siswa yang  berani bertanya dan berpendapat, sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih interaktif. Siswa juga telah terbiasa membuat kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peran guru pun juga sangat 
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penting dalam tahap ini, guru menjadi fasilitator dalam menciptakan diskusi 

kelas yang bermakna. Selain itu, guru juga berperan sebagai korektor apabila 

ada kesalahpahaman pada proses pembelajaran.   

Tahap terakhir yaitu tahap extend, pada tahap ini siswa telah terbiasa 

mengerjakan soal yang dapat memperluas pengetahuannya, hal tersebut 

terlihat dari pengamatan selama siswa mengerjakan soal. Pada siklus 

sebelumnya, siswa banyak yang kesulitan menjawab soal, namun pada siklus 

III siswa terlihat sudah bisa mengerjakan soal yang diberikan dengan baik. 

Selain itu, pembahasan yang disampaikan oleh guru tentang soal yang 

diberikan dapat membantu siswa memeriksa jawaban dan memperbaiki 

kesalahan yang mereka buat. Melalui tahap extending siswa telah terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang tidak rutin, termasuk soal yang diberikan pada tes 

akhir siklus. 

Tabel 4.5 Perolehan Skor Tes Siklus III  Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Interval Skor Jumlah Siswa Persentase (%) 

50-59 1 2,8 

60-69 2 5,6 

70-79 17 47,2 

80-89 11 30,5 

90-100 5 13,9 

Jumlah 36 100 

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, 

guru dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus III . 

Hasil tes akhir siklus II I seluruh siswa kelas VIII-4  dapat dilihat pada tabel 

4.5. Rata-rata perolehan nilai tes akhir siklus III  siswa kelas VIII-4 adalah 

79,83 dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. 
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Gambar 4.26 Diagram peningkatan persentase nilai kemampuan 

penalaran matematis siswa pada prapenelitian sampai siklus II I  

 

Berdasarkan diagram pada gambar 4.26, terlihat bahwa pada 

prapenelitian terhadap tes akhir siklus III  terjadi peningkatan jumlah siswa 

yang memperoleh nilai dengan interval skor 90-100, 80-89, dan 70-79. 

Interval skor 90-100 meningkat dari 0% menjadi 13,9%, 80-89 meningkat dari 

8,3% menjadi 30,5%, dan 70-79 meningkat dari 38,9% menjadi 47,2%. 

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 60-69, 50-59, dan 40-49 mengalami 

penurunan. Interval skor 60-69 menurun dari 22,2% menjadi 5,6%, 50-59 

menurun dari 27,8% menjadi 2,8% dan 40-49 menurun dari 2,8% menjadi 0%. 

Selanjutnya tidak ada perubahan jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan 

interval skor 30-39, 20-29, dan 10-19. Tabel 4.6 adalah tabel hasil 

pengelompokan kemampuan penalaran matematis siswa ke dalam 3 kategori, 
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yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada kemampuan awal dan tes akhir siklus 

II I. 

Tabel 4.6 Pengelompokan  Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Pada Tes Prapenelitian Sampai Tes Akhir Siklus III  

Kriteria 

Jumlah Siswa 

Tes 

Prapenelitian 

Tes Akhir 

Siklus I 

Tes Akhir 

Siklus II 

Tes Akhir 

Siklus III 

Rendah 20 4 0 0 

Sedang 13 21 14 1 

Tinggi 3 11 22 35 

 

Data hasil tes akhir siklus II I menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-4 mengalami peningkatan. 

Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa adalah 

68,52 yaitu pada kategori tinggi, kemudian pada siklus II I meningkat menjadi 

79,83 yaitu berada pada kategori tinggi. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

minimal 75 ada 29 orang. 

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga 

difokuskan kepada hasil tes siklus III  yang diperoleh oleh keenam subjek 

penelitian dan diperoleh bahwa seluruh nilai kemampuan penalaran matematis 

keenam subjek penelitian mengalami peningkatan. SP1, SP2 dan SP4 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP3, SP5 dan SP6 

mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Diagram peningkatan nilai 

kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran 

matematis keenam subjek penelitian pada prapenelitian sampai siklus III  

 

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran 

dari hasil tes akhir siklus III , guru dan participant observer juga menganalisis 

hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek 

penelitian diperoleh informasi sebagai berikut. 

ü SP1 mengatakan belajar pada dua pertemuan sebelumnya sudah lebih 

enak. SP1 merasa model CORE membantu ia memahami materi lingkaran, 

karena ia merasa model CORE singkat, padat, dan jelas. Kekurangan yang 

dirasakan SP1 saat belajar menggunakan model CORE adalah waktu 

belajarnya terasa lebih cepat. Selain itu, manfaat yang dirasakan oleh SP1 

saat belajar dengan model CORE yaitu lebih cepat mengingat materi  

karena belajar kelompok membuat ia menjadi lebih aktif.  

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan sebelumnya bagaimana?" 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6

Prapenelitian 17 21 38 38 67 71

Siklus I 42 33 67 54 71 75

Siklus II 54 58 75 75 79 79

Siklus III 71 75 83 92 83 92
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SP1 : ñUdah lebih enak dari pertemuan sebelumnyaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!"  

SP1 : ñMenghubungkan materi sebelumnyaò 

Peneliti : ñTrus, jika materi prasyarat pada tahap connecting tidak 

dibahas, kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang 

baru atau tidak?ò 

SP1 : ñSulitò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP1 : ñIya, jadi bisa saling melengkapi, jadi yang tau saling kasih 

tauò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 

SP1 : ñGampang-gampang susah tetapi masih bisa dimengerti"  

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP1 : ñHampir mirip" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP1 : ñIya, jadi kalau ada yang ingin ditanya bisa nanya sama 

kelompok lain atau kelompok yang sedang presentasiò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasan!ò 

SP1 : ñTergantung soalnya, kalau soalnya bikin bingung ya jadi 

bingungò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir,  bagaimana?" 

SP1 : ñHampir keseluruhannya terjawabò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP1 : ñIya, karena model CORE itu singkat padat dan jelasò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP1 : ñBelajar menggunakan dengan model CORE lebih terasa 

cepatò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP1 : ñlebih cepat ingat, karena berkelompokò 

ü SP2 mengatakan sudah enak dan terbiasa belajar menggunakan model 

CORE. Selain itu, SP2 merasa LKS yang diberikan lumayan sulit, namun 

hal tersebut membuat SP2 berpikir lebih dalam. SP2 merasa sesi tanya 

jawab tidak terlalu membantu dia memahami materi. Walaupun demikian, 
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SP2 merasa belajar menggunakan model CORE membantu ia untuk 

memahami materi lingkaran dan SP2 merasa tidak ada kekurangan yang ia 

rasakan. Manfaat yang dirasakan SP2 saat belajar dengan model CORE 

yaitu bisa lebih banyak berlatih mengerjakan soal latihan. 

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan terakhir, bagaimana?" 

SP2 : ñUdah enak dan terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!" 

SP2 : ñYa enak, jadi bisa ngerti hubungin materi yang sebelumnya 

dengan materi baruò 

Peneliti : ñJika materi prasyarat pada tahap connecting tidak dibahas, 

kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi yang baru atau 

tidak?ò 

SP2 : ñKesulitanò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP2 : ñIya memahami, karena kita bertukar pikiran satu sama lainò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 

SP2 : ñIya memang agak sulit, tetapi memancing kita berpikir lebih 

dalam lagi" 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP2 : ñMirip" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP2 : ñGa terlaluò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan?  

SP2 : ñGatau sih, susah-susah gampang dan udah mulai terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir, bagaimana?" 

SP2 : ñLumayan susahò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP2 : ñAlhamdulillah jadi lebih mengertiò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP2 : ñKayaknya ga adaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP2 : ñYa lebih ngerti dan lebih paham, dan bisa banyak berlatihò 
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ü SP3 mengatakan belajar dengan model CORE membantu ia memahami 

materi. Selain itu, SP3 merasakan bahwa sesi tanya jawab membantu ia 

dalam menambah pengetahuan. SP3 juga merasa sudah mulai terbiasa 

dengan soal-soal yang diberikan pada tahap extend. SP3 merasa 

kekurangan yang ada pada model CORE yaitu waktu belajar jadi terasa 

lebih cepat. Manfaat yang dirasakan oleh SP3 selama belajar dengan 

model CORE yaitu bisa lebih memperdalam materi.  

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan sebelumnya bagaimana?" 

SP3 : ñMembantu akuò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!" 

SP3 : ñMembantu, soalnya membahas materi sebelumnya jadi inget 

lagiò 

Peneliti : ñJika materi prasyarat pada tahap connecting tidak dibahas, 

kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau 

tidak?ò 

SP3 : ñIya, soalnya suka lupa materi sebelumnyaò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP3 : ñIya, membantu jadi bisa saling bertanya dan ada kerja 

samanya gituò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 

SP3 : ñGampang-gampang susah" 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP3 : ñIya sama, meskipun kata-katanya beda tapi intinya sama" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP3 : ñIya, jadi apa yang kita ga tau jadi tauò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasan!ò 

SP3 : ñTergantung soalnya, tetapi udah terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir, bagaimana?" 

SP3 : ñLumayan sihò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP3 : ñPahamò 
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Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP3 : ñJadi agak cepet belajarnyaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP3 : ñJadi lebih ngerti dan bisa memperdalam materiò 

ü SP4 mengatakan merasa enak belajar dengan model CORE karena pada 

model CORE ada kegiatan diskusi kelompok yang membantu ia berpikir 

lebih mendalam lagi. SP4 juga tidak merasa kesulitan dengan soal latihan 

yang diberikan pada tahap extending karena menurut ia soal yang 

diberikan telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, SP4 merasa paham 

belajar materi lingkaran dengan model CORE, walaupun pada pertemuan 

awal ia masih merasa kesulitan karena proses pembelajaran yang agak 

berbeda dari biasanya. SP4 merasa saat belajar dengan model CORE tidak 

ada kekurangannya. Manfaat yang dirasakan oleh SP4 selama belajar 

dengan model CORE yaitu bisa lebih memahami materi yang diberikan. 

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan sebelumnya bagaimana?" 

SP4 : ñYa, enak gitu bisa pake model pembelajaran baru selain yang 

diajarin sama guru kan biasanya terangin kita perhatiin terus 

kasih soal, ini beda ada diskusi jugaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!" 

SP4 : ñJadi ada kegiatan membahas materi sebelumnya, ya 

alhamdulillah jadi mengerti jugaò 

Peneliti : ñJika materi prasyarat pada tahap connecting tidak dibahas, 

kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau 

tidak?ò 

SP4 : ñKesulitan ada, tapi ada usaha juga yaitu usaha 

memahaminyaò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP4 : ñMembantu memahami, membantu berpikir lebih jauh lagi 

lebih dalam lagiò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 
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SP4 : ñYa soalnya gampang, gampang dikerjain. Soalnya tidak sulit 

dimengerti juga" 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP4 : ñMirip , tapi beda kalimat aja" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP4 : ñYa membantuò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasan!ò 

SP4 : ñTidak, karena sebelumnya sudah dipelajariò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir,  bagaimana?" 

SP4 : ñAda yang susah ada yang gampang, tetapi udah mulai terasa 

mudah dibanding sebelumnyaò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP4 : ñPaham, tapi emang awalnya agak susah, tapi berjalannya 

waktu udah bisa beradaptasiò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP4 : ñGa ada menurut sayaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP4 : ñBisa lebih dalam memahami materiò 

ü SP5 mengatakan enak belajar dengan model CORE, walaupun agak susah. 

Selain itu, SP5 merasa model CORE membantu ia memahami materi yang 

diberikan oleh guru. SP5 merasa soal siklus yang diberikan sesuai dengan 

yang telah dipelajari. Kekurangan model CORE yang dirasakan oleh SP5 

yaitu harus lebih fokus saat guru menjelaskan contoh atau materi karena 

SP5 merasa rumit. Manfaat yang dirasakan oleh SP5 saat belajar dengan 

model CORE yaitu jadi terbiasa untuk mengerjakan soal latihan. 

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan sebelumnya bagaimana?" 

SP5 : ñSama seperti pertemuan kemarin, belajarnya enak walaupun 

agak susahò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!" 

SP5 : ñTahap connecting itu mempelajari materi yang baru dengan 

yang akan dipelajariò 
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Peneliti : ñJika materi prasyarat pada tahap connecting tidak dibahas, 

kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau 

tidak?ò 

SP5 : ñMungkin akan kesulitanò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP5 : ñMembantu, karena kita mendapat bantuan dari teman yang 

menjelaskanò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 

SP5 : ñLKS nya cukup membantu kita memahami materi itu" 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP5 : ñSama, walaupun kalimatnya beda" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP5 : ñIya, karena adanya tanya jawab kita jadi lebih mengertiò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasan!ò 

SP5 : ñAwalnya kesulitan, cuma pas udah dijelasin sama bu guru dan 

dijelasin sama temen jadi mengertiò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir,  bagaimana?" 

SP5 : ñLumayan susah tetapi kalau kita belajar itu sama persis 

dengan yang udah kita pelajariò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP5 : ñPahamò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP5 : ñKekurangnya yaitu mungkin pada saat guru menerangkan kita 

harus lebih memperhatikan karena penjelasannya cukup rumitò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP5 : ñJadi lebih terlatih mengerjakan soalò 

ü SP6 mengatakan suka belajar dengan model CORE. Selain itu, SP6 merasa 

sudah terbiasa dengan soal yang diberikan pada tahap extend. SP6 juga 

merasa belajar materi lingkaran dengan model CORE membuat ia menjadi 

lebih mudah memahami materi. Selain itu, SP6 tidak merasa ada 

kekurangan saat belajar dengan model CORE karena ia merasa nyaman 

saat belajar. Manfaat yang dirasakan oleh SP6 saat belajar dengan model  
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CORE yaitu menjadi lebih menghargai teman.  

Peneliti : ñMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua 

pertemuan sebelumnya bagaimana?" 

SP6 : ñSuka, udah terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu tahap connecting bagaimana? Bisa tolong 

ceritakan!" 

SP6 : ñMenghubungkan materi yang lama dengan materi yang baruò 

Peneliti : ñJika materi prasyarat pada tahap connecting tidak dibahas, 

kira-kira kamu akan kesulitan memahami materi yang baru atau 

tidak?ò 

SP6 : ñKesulitan, jadi ya butuh materi prasyaratò 

Peneliti : ñPada tahap organizing, kegiatan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?" 

SP6 : ñSangat membantu, soalnya kita bisa nambah-nambah ilmuò 

Peneliti : ñMenurut kamu, LKS yang digunakan pada tahap organizing, 

bagaimana?ò 

SP6 : ñLKS nya jelas, bikin nyambung otak aja" 

Peneliti : ñPada tahap reflecting, apakah hasil diskusi yang telah kamu 

diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru?ò 

SP6 : ñSelalu sama, karena jawabanya emang itu" 

Peneliti : ñApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam 

materi?" 

SP6 : ñIya, soalnya kita nanya trus dijawab, trus pas dia nerangi kita 

jadi lebih ngerti gituò 

Peneliti : ñPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan 

soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasan!ò 

SP6 : ñGa sih, karena udah terbiasaò 

Peneliti : ñMenurut kamu soal ulangan yang terakhir,  bagaimana?" 

SP6 : ñSoalnya main logika gitu jadi suka bikin bingung, tapi aku 

masih bisa mengerjakanò 

Peneliti : ñSecara keseluruhan, kamu paham tidak belajar lingkaran 

dengan model pembelajaran CORE?" 

SP6 : ñPaham dan membantu bangetò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE?" 

SP6 : ñKayaknya ga ada kekurangannya, karena belajarnya enjoy 

ajaò 

Peneliti : ñMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah 

belajar dengan model pembelajaran CORE?" 

SP6 : ñBisa lebih nyambung, dan bisa menghargai temenò 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis selama siklus III dapat 

dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis keseluruhan siswa kelas VIII-4 
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selama proses pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hampir dari 

semua siswa mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis dari siklus 

I ke siklus II, maupun dari siklus II ke siklus III. Peningkatan kemampuan 

penalaran matematis seluruh siswa kelas VIII-4 dapat dilihat dari nilai rata-rata tes 

akhir tiap siklus. Nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada 

siklus III sudah mencapai target indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh 

guru dan participant observer yaitu meningkat pada setiap siklus. Selain itu, 

sebanyak 80,6% dari jumlah siswa yang mengikuti tes akhir siklus telah mencapai 

target indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga penelitian ini sudah 

dianggap cukup. Oleh kaena itu, pelaksanaan siklus pada penelitian ini 

diberhentikan setelah berakhirnya kegiatan siklus III. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung penerapan pembelajaran dengan model CORE 

mendapatkan respon yang baik dari siswa. Siswa VIII-4 SMP Negeri 27 Jakarta 

terlihat sangat antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

connecting, siswa berperan aktif dalam membahas materi prasyarat yang diberikan 

sebelum memulai materi baru. Pada tahap organizing, setiap siswa berperan aktif 

dalam diskusi kelompok dan berani bertanya kepada guru jika ada yang tidak 

dipahami oleh mereka. Pada tahap reflecting, setiap siswa terlihat antusias 

memperhatikan kelompok yang presentasi. Selain itu, siswa berani memberikan 

pertanyaan atau tanggapan terhadap kelompok yang presentasi. Pada tahap extend, 

siswa terlihat berusaha maksimal mengerjakan soal yang diberikan. 




